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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian saya di lapangan tentang “Studi Upacara Larung
Sungai Pada Masyarakat Islam di Karang Pilang”. Penelitian ini menjelaskan tentang
budaya Larung Sungai yang sudah turun temurun oleh masyarakat bantaran sungai
Surabaya, yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali di barengi dengan hari Habitat
Internasional. Budaya Larung dimaksudkan untuk menjaga kebersihan sungai,
menjaga lingkungan sesuai konsep jogo kali, dan membuang sangkal (penyakit) atau
balak, supaya warga bantaran sungai terhindar dari bencana. Budaya Upacara ini
sangat berbeda dengan budaya lain, dimana pelaksanaan dilakukan di desa. Namun
pelaksanaan Upacara Larung Sungai ini ada di tengah kota Surabaya, yang masih
melakukan budaya seperti itu. Dalam proses pelaksanaan tradisi Upacara Larung
Sungai warga menyiapkan sebuah tumpeng besar yang tingginya dua meter dengan
lebar satu meter serta lauk dan pelengkapnya. Pendekatan penelitian yang di gunakan
adalah kualitatif, yakni penelitian lapangan dengan menggunakan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara secara mendalam dan dokumentasi.
Dalam penelitian menggunakan teori simbol yang di gagas oleh Clifford Geertz,
dalam teorinya menjelaskan bahwa makna berasal dari kebudayaan yang dilakukan
oleh manusia itu sendiri dan berasal dari penafsiran-penafsiran yang di lakukan oleh
manusia. Dalam pelaksanaan Upacara Larung Sungai di dalamnya terdapat simbol-
simbol yang memiliki makna, sehingga masyarakat Islam memiliki pandangan yang
berbeda-beda mengenai Upacara Larung Sungai.

Kata kunci :Upacara, Tradisi, BudayaJawa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia terkenal akan kekayaan yang melimpah ruah, di antaranya

etnis, suku, ras, agama, bahasa, hingga budaya. Khususnya negara kepulauan

yang memiliki berbagai suku yang berbeda-beda. Tiap suku yang berada di

daerah Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang memiliki ciri khas

masing-masing, adanya keanekaragaman dan budaya di masyarakat muncul di

sebabkan adanya pengaruh dari berbagai suku bangsa, pertukaran budaya satu

dengan budaya lain, letak geografis dan beda mata pencahariannya.

Manusia dan kebudayaan merupakan saling keterkaitan yang sangat erat

sekali. Keduanya tak mungkin terpisahkan. Tidak akan ada kebudayaan jika tidak

ada pendukungnya, yaitu manusia. Maka berlangsungnya kebudayaan,

pendukung harus lebih dari satu orang dan lebih dari satu turunan sebab akan

diteruskan kepada orang-orang di sekitarnya, dan kepada anak cucu serta

keturunan selanjutnya.1 Peran manusia sangat penting untuk mengembangkan

suatu kebudayaan yang sudah ada dalam kehidupan masyarakat. Di ilmu

Antoropologi kebudayaan menjelaskan bahwa keseluruhan sistem gagasan,

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang

dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Kebudayaan merupakan elemen

1 Dr. R. Soekmono, ”Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 1”, (Penerbit Kanisius:
Yogyakarta,1973, Edisi 2), 9-10.
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yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia.2 Kebudayaan di buat oleh

manusia itu sendiri namun manusia juga produk dari budaya masyakarat daerah

mereka. Hubungan saling mempengaruhi satu sama lain menunjukkan bahwa

kebudayaan bagian dari manusia yang melekat.

Bertemunya satu kebudayaan dengan lain kebudayaan adalah akibat dari

adanya perhubungan antara para pendukungnya, baik masyarakat seluruhnya

maupun sebagian saja daripadanya. Dan akibat dari pertemuan itu ialah pengaruh

atas kebudayaan. Pengaruh ini senantiasa timbal balik, meskipun tidak selalu

seimbang besarnya. Umumnya kebudayaan yang lebih tinggi, itulah yang lebih

besar pengaruhnya dan yang mempunyai daya mengubah, sedangkan kebudayaan

yang lebih rendah itulah yang lebih banyak menerima dan lebih banyak

mengalami perubahan3.

Pulau Jawa merupakan pulau yang banyak menyimpan peninggalan

kebudayaan baik berupa benda-benda bersejarah maupun tradisi kegiatan upacara

yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang kita. Peninggalan

yang berupa kegiatan upacara antara lain, upacara kematian, upacara tingkeban,

upacara sedekah laut, dan upacara-upacara keagamaan.4 Masyarakat Jawa

Timur khususnya di wilayah Surabaya Selatan yang lokasinya bersebelahan

dengan Sungai Brantas, yaitu di Daerah Karang Pilang. Wilayah ini memiliki

tradisi yang terjaga dan terawat dengan baik, yaitu Upacara Larung Sungai yang

2 Koentjoroningrat, ”Pengantar Ilmu Antropologi”, (Jakarta: Rieneka Cipta), 180.
3 Dr. R. Soekmono, ”Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 1”, (Penerbit Kanisius:
Yogyakarta,1973, Edisi 2), 13.
4 Rahmah Purwahida, Bakhtiar Dwi, dan Dhany Nugrahani A, “Bahasa dalam Upacara
Larung, Sedekah Laut di Laut Bonang, Kecamatan Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa
Timur”. Artikel hasil penelitian PKMP tahun 2007.
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3

di laksanakan oleh seluruh masyarakat penghuni bantaran sungai Brantas dan di

ikuti oleh beberapa wilayah di antara Semampir, Barata Jaya, Bratang, Kampung

Baru, Gunung Sari, Kebraon, dan Karang Pilang. Dan wilayah tersebut memiliki

komunitas yang bernama Paguyuban Warga Setren kali Surabaya (PWSS) yang

diikuti oleh beberapa daerah tersebut.

Kegiatan Larung Sungai tersebut dilaksanakan satu tahun sekali dan di tahun

2017 bertepatan menjadi tuan rumah yaitu daerah Karang Pilang, yang baru

pertama kali ini di adakan di wilayah tersebut. Kegiatan Larung Sungai ini sudah

di laksanakan sebelumnya secara kecil-kecilan, di mana warga berkumpul pada

malam Jum’at syukuran dan menebar bunga di sungai yang dipimpin oleh

sesepuh untuk ritual dan pembacaan doa. Namun pada tahun 2003 Larung Sungai

di laksanakan dengan bersama-sama seluruh masyarakat paguyuban bantaran

sungai Brantas.

Adapun bahan-bahan yang di larungkan terdiri dari beberapa macam, salah

satunya tumpeng yang ukurannya 2 meter menjadi simbol dari upacara Larung

Sungai. Kegiatan upacara Larung Sungai di bantaran sungai Brantas

dilaksanakan dengan tujuan-tujuan tertentu, yang dapat mewujudkan cita-cita

masyarakat bantaran sungai Brantas. Tradisi Larung Sungai ini tidak bisa

dihindari dari masyarakat bantaran sungai Surabaya, apabila masyarakat bantaran

sungai tidak melaksanakan upacara atau melewati kegiatan upacara tersebut akan

menjadi musibah bagi masyarakat setempat, sebab pernah ada kejadian warga

stren kali tidak melaksanakan upacara selama satu tahun, warga terbayang-

bayang buaya putih, anak kecil sakit, orang tenggelam, orang bunuh diri,
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4

bermimpi air sungai berubah menjadi darah. Kejadian seperti itu berjalan selama

1 tahun berturut-turut karna tidak dilaksanakannya upacara, kejadian tersebut

terjadi pada tahun 2008 karna lupa dipeingati. Adanya peringatan upacara Larung

Sungai justru membantu masyarakat bantaran sungai merasa tentram, damai serta

kelancaran dengan pemerintah semakin dekat dan diakui keberadaannya5.

Pelaksanaan Upacara Larung sungai yang sudah di laksanakan selama 14 tahun

(2003-2017) dengan tradisi yang besar di banding tahun-tahun sebelumnya.

Maka dari itu, penulis ingin meneliti tentang upacara Larung Sungai tersebut

lebih tepat pada sasaran yang diinginkan. berawal dari tugas kuliah, yaitu mata

kuliah Studi Praktik Keagamaan. Teman satu kelompok saya memberikan

informasi contoh dari tugas kuliah tersebut, yaitu adanya kegiatan upacara

Larung Sungai yang berada di daerah sungai Jagir Surabaya. Dari situ saya ingin

mengangkat kegiatan upacara larung sungai untuk tugas akhir persyaratan

kelulusan strata satu. Dan selanjutnya teman satu kelompok saya, mengenalkan

kepada warga stren kali untuk mengetahui lebih jelasnya kegiatan upacara larung

sungai. Setelah sering bertemu dan bertanya, saya di ajak untuk mengikuti

kegiatan pelaksanaan upacara larung sungai, yang pada saat itu bertepatan di

daerah Karang Pilang.

Penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik ingin

meneliti tentang budaya dan tradisi di dalam kegiatan upacara larung sungai.

Dengan mengambil judul “Studi Upacara Larung Sungai pada Masyarakat Islam

Karang Pilang Surabaya”.

5 Pak Warsito, Wawancara, Surabaya, 29 Oktober 2017.
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B. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka perlu adanya

perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana prosesi Upacara Larung Sungai pada masyarakat Islam

Karang Pilang Surabaya?

2. Apa makna diadakannya tradisi Upacara Larung Sungai di Karang Pilang

Surabaya?

3. Bagaimana pandangan masyarakat Islam terhadap tradisi Upacara Larung

Sungai di Karang Pilang Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

adalah :

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan prosesi tentang Upacara Larung Sungai

di masyarakat Islam Karang Pilang Surabaya.

2. Untuk mengetahui, menjelaskan, dan memahami makna diadakannya tradisi

Upacara Larung Sungai di Karang Pilang Surabaya.

3. Untuk menjelaskan, memahami, dan menganalisis tradisi Upacara Larung

Sungai pada masyarakat Islam di karang Pilang Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menghasilkan informasi yang

rinci, akurat dan aktual serta memberikan jawaban dari permasalahan penelitian.

Adapun kegunaan dari diadakan penelitian ini secara teoritis maupun praktis

antara lain :



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6

a. Kegunaan Teoritis

Sebagai pengembangan keilmuan Program Studi Agama-Agama pada

khususnya mata kuliah Studi Ritual Agama, Fenomenologi Agama, Islam

dan Budaya Lokal, Sosiologi Agama, dan lain-lainnya.

b. Kegunaan Praktis

Sebagai syarat kelulusan sarjana program Studi Agama-Agama dan

Peneliti berharap hasil penelitian ini memberikan manfaat dan berguna bagi

masyarakat, khususnya masyarakat daerah Karang Pilang Surabaya Selatan

yang sedikit mengetahui adanya kegiatan upacara larung sungai ini yang di

barengi dengan hari habitat internasional pada tanggal 10 Oktober.

E. Telaah Kepustakaan

Selain di dukung data-data dari informasi melalui wawancara, peneliti yang

melakukan tinjauan pustaka, diantaranya :

Skripsi yang berjudul “Studi Tentang Upacara Piodalan dan Dampaknya

Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Sumerta Kauh Denpasar

Bali” ditulis oleh Ida Royani6, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Al-

Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Ampel pada tahun 1995. Dalam

skripsi ini mengkaji tentang persiapan upacara piodalan, pra pendirian Pura

sampai penggunaannya sebagai sarana pemujaan dan pelaksanaannya upacara

piodalan serta dampaknya terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat desa

Sumerta Kauh di kotamadya Denpasar Bali.

6 Ida Royani, “Studi Tentang Upacara Piodalan dan Dampaknya Terhadap Kehidupan
Sosial Keagamaan Masyarakat Sumerta Kauh Denpasar Bali”, Skripsi, (Fakultas
Ushuluddin Surabaya Institut Agama Islam Negeri Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-
Hukumiyah Sunan Ampel, 1995)
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Skripsi yang berjudul “Studi Tentang Upacara Haul dan Dampaknya

Terhadap Kehidupan Masyarakat di Desa Wates Kecamatan Tanggulangin

Sidoarjo” di tulis oleh Umi Mufidah7, Mahasiswa Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016. Dalam skripsi ini menekankan bahwa

tradisi haul bagi masyarakat atau keluarga besar pondok pesantren, mempunyai

makna tersendiri yaitu untuk mengenang jasa orang yang sudah meninggal dan

tidak ada hal yang menyimpang dari ajaran Islam.

Skripsi yang berjudul “Studi Tentang Budaya Rokat Tase’ Di Desa Gebang

Kecamatan Bangalan Kabupaten Bangkalan Jawa Timur” di tulis oleh Riadus

Solihah8, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada

tahun 2015. Dalam skripsi yang di tulis terjadi akulturasi budaya dari kehidupan

menuju kearah yang lebih Islami.

Jurnal yang berjudul “Kajian Ruang Budaya Nyadran Sebagai Entitas

Budaya Nelayan Kupang di Desa Balongdowo-Sidoarjo” di tulis oleh Faizal

Ardiansyah Sangadji, Jenny Ernawati, dan Agung Murti Nugroho9, mahasiswa

arsitektur Universitas Brawijaya pada tahun 2015, di dalam jurnalnya

menunjukkan secara jelas potensi ruang budaya melalui entitas budayanya yaitu

tradisi budaya Nyadran.

Jurnal yang berjudul “Festival Jogokali: Resistensi Terhadap Penggusuran

7 Umi Mufidah, “Studi Tentang Upacara Haul dan Dampaknya Terhadap Kehidupan
Masyarakat di Desa Wates Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo”, Skripsi (Fakultas
Usuluddin dan Filsafat Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016)
8 Riadus Solihah, “Studi Tentang Budaya Rokat Tase’ Di Desa Gebang Kecamatan
Bangalan Kabupaten Bangkalan Jawa Timur”, Skripsi (Fakultas Usuluddin dan Filsafat
Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015)
9 Ardiansyah Sangadji, Jenny Ernawati, dan Agung Murti Nugroho, “Kajian Ruang
Budaya Nyadran Sebagai Entitas Budaya Nelayan Kupang di Desa Balongdowo-
Sidoarjo”, Jurnal RUAS, Vol 13, No. 1, Juni 2015, ISSN 1693-3702.
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dan Gerakkan Sosial-Kebudayaan Masyarakat Urban” di tulis oleh Andri A10

dosen Program Studi Sosiologi FISIP Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada

tahun 2011, di dalam jurnalnya penulis bertujuan mendiskripsikan struktur sosial

dan budaya masyarakat dengan penekanan pada eksplorasi sifat dari suatu

fenomena sosial tertentu.

F. Kajian Teori

Aktivitas kebudayaan manusia adalah sesuatu istimewa dan lain dari yang

lain. Kebiasaan-kebiasaan individu yang dimiliki oleh sebagian besar warga

masyarakat dan menjadi kebiasaan sosial, maka hal tersebut dapat dikatakan

sebagai kebudayaan. Oleh karena itu kebudayaan dapat diartikan sebagai

seperangkat kepercayaan, nilai-nilai dan cara berperilaku atau kebiasaan yang

dipelajari dan dimiliki secara bersama-sama oleh kelompok masyarakat.11

Kebudayaan digambarkan oleh Clifford Geertz sebagai “sebuah pola makna-

makna atau ide-ide yang termuat dalam simbol-simbol yang dengannya

masyarakat menjalani pengetahuan mereka tentang kehidupan dan

mengekspresikan kesadaran mereka melalui simbol-simbol itu.12 Melalui simbol,

ide dan adat-istiadat, Geertz menemukan pengaruh agama berada di setiap celah

dan sudut kehidupan masyarakat Jawa. Agama sebagai satu sistem kebudayaan

Geertz menjawab pertanyaan, agama adalah satu sistem simbol yang bertujuan

untuk menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar, dan tidak

10 Andri A, “Festival Jogokali: Resistensi Terhadap Penggusuran dan Gerakkan Sosial-
Kebudayaan Masyarakat Urban”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol 1, No. 2, Oktober 2011.
11Sugeng Pujileksono, “Pengantar Antropologi Memahami Realitas Sosial Budayaa”,
(Jawa Timur : Intrans Publishing, 2015), 29.
12Daniel L. Pals, “Seven Theories Of Religion”, (Yogjakarta : IRCiSoD, 2011), 342
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mudah hilang dalam diri seseorang dengan cara membentuk konsepsi tentang

sebuah tatanan umum eksitensi dan melekatkan konsepsi ini kepada pancaran-

pancaran faktual, dan pada akhirnya perasaan dan motivasi ini akan terlihat

sebagai suatu realitas yang unik13

Hal yang membedakan agama dengan sistem kebudayaan lain adalah

simbol-simbol dalam agama yang menyatakan kepada kita bahwa terdapat

sesuatu “yang benar-benar riil”－sesuatu yang oleh manusia dianggap lebih

penting dari apa pun. Dalam ritual keagamaan, manusia dimasuki oleh rasa

desakan realitas riil. Perasaan dan motivasi seseorang dalam ritual keagamaan

sama persis dengan pandangan hidupnya. Penyatuan simbolis antara pandangan

hidup dengan etos akan terlihat dalam ritual.14Bukankah ritual tidak sekedar

mengingatkan akan makna keyakinan dari keyakinan religius, tetapi juga

sesungguhnya jembatan antara diri dengan sesuatu yang “di sana” yang di yakini

mempunyai kekuatan tersembunyi. Bentuk-bentuk upacara religi yang diikuti

prosesi, tari-tarian, doa bersama, makan bersama dan upacara korban, oleh

sebagian orang atau masyrakat dianggap sebagai aktivitas yang unik dan

menarik.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian dipandang lebih bervariasi dan fleksibel

dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Hal yang membedakan hanyalah

13Daniel L. Pals, “Seven Theories Of Religion”, 344
14Daniel L. Pals, “Seven Theories Of Religion”,345
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teknik analisis datanya yang disesuaikan dengan jenis data dan tujuan penelitian

yang di lakukan. Pada pendahuluan dalam penelitian kualitatif, alur pemikiran

dan pembahasannya bersifat deduktif dan selalu disajikan keunikan dan kekhasan

tentang kasus dan fenomena yang di angkat.15 Metode penelitian kualitatif

dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan

metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivistik.

Metode ini disebut juga sebagai metodee artistik, karena proses penelitian lebih

bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena

data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang

ditemukan di lapangan.16

Creswell (2008) mendefinisikannya sebagai pendekatan atau penelusuran

untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala

sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan

mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Informasi yang di sampaikan

oleh partisipan kemudian dikumpulkan . Informasi tersebut biasanya berupa kata

atau teks. Data yang berupa kata-kata atau teks tersebut dianalisis. Hasil analisis

itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk

tema-tema. Dari data-data itu penelitian membuat intrepretasi untuk menangkap

arti yang terdalam. Setelah penelitian membuat perenungan pribadi dan

menjabarkannya dengan penelitian-penelitian ilmuan lain yang dibuat

sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk

15Haris Herdiasyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta : Penerbit Salemba
Humanika, 2012, cet 3), 86.
16Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung : Penerbit
Alfabeta 2008), 7-8.
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laporan tertulis. Laporan tersebut agak fleksibel karena tidak ada ketentuan baku

tentang struktur dan bentuk laporan hasil penelitian kualitatif. Tentu saja hasil

penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan

pengetahuan politik karena data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti17

penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, pada prinsipnya ingin

menerangkan, mendeskripsikan secara kritis, atau menggambarkan suatu

fenomena, suatu kejadian, atau suatu peristiwa interaksi sosial dalam masyarakat

untuk mencari dan menemukan makna dalam konteks yang sesungguhnya. Oleh

karena itu, semua jenis penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dengan

mengumpulkan data lunak, bukan hard data yang akan diolah dengan statistik.

Seperti juga dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data

dengan pendekatan kualitatif ada yang berupa penelitian lapangan dan ada pula

penelitian kepustakaan. Perbedaan utama yang lain, antara tipe satu dan tipe yang

lain adalah dalam tujuan dan strategi penemuannya18.

Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah mengetahui sacara menditail

menganai Upacara Larung Sungai di Karang Pilang. Penelitian ini berfokus pada

mendeskripsikan secara intensif dan terperinci mengenai proses Upacara Larung

Sungai, makna diadakan Upacara Larung Sungai serta pandangan masyarakat

Islam Karang Pilang. Dengan demikian, penelitian ini berjenis deskriptif analisis,

karena hasil dari penelitian ini berupa data deskriptif dalam bentuk kata tertulis

17Conny R. Semiawan, “Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan
Keunggulan”, (Cikarang: Grasindo,2010), 67.
18A. Muri Yusuf M. Pd, ”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan”, (Jakarta : KENCANA, 2014, cet 4), 338.
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atau lisan dan perilaku dari orang-orang yang di amati.

2. Metode Pengupulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dari objek penelitian, maka langkah-

langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Merupakan pengumpulan data yang paling tua yang digunakan

sepanjang sejarah perkembangan ilmu pengetahuan. Observasi ialah suatu

kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu

kesimpulan atau diagnosis. Adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan

yang ingin di capai.19 Metode observasi dalam penelitian ini berfokus pada

prosesi Upacara Larung Sungai, Makna diadakan tradisi Upacara Larung

Sungai dan pandangan masyarakat Islam Karang Pilang. Dari hasil ini

peneliti dapat memperoleh gambaran yang sangat jelas tentang permasalahan

yang di teliti.

b. Wawancara

Merupakan alat pengumpulan data yang sangat penting yang melibatkan

manusia sebagai subjek (pelaku, aktor) sehubungan dengan realitas atau

gejala yang dipilih untuk diteliti20. Metode wawancara secara umum dalam

wawancara mendalam pada khususnya, lazim digunakan untuk melacak

berbagai gejala tertentu dari prespektif orang-orang yang terlibat.21

wawancara dengan responden dilakukan dalam situasi santai. Untuk itu perlu

19Haris Herdiansyah, ”Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta : Penerbit Salemba
Humanika,2012,Cet 3), 131.
20Haris Herdiansyah, ”Metodologi Penelitian Kualitatif”, 132.
21Pawito, “Penelitian Komunikasi Kualitatif”, (Yogyakarta : LKIS, 2007), 134.
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dicari waktu yang sesuai yang tidak mengganggu kesibukan responden.

Wawancara dibuka dengan berkenalan dan penciptaan situasi yang kondusif.

Kemudian berbagai pertanyaan diajukan, baik itu secara struktur maupun

tidak struktur.22 Wawancara berguna untuk melengkapi metode observasi

lapangan.

Dalam penelitian ini wawancara ditunjukkan kepada panitia pelaksanaan

serta masyarakat pelaku Upacara Larung Sungai di Karang Pilang Surabaya.

Informasi yang di wawancarai pada penelitian ini adalah :

1. Warsito, panitia pelaksanaan Upacara Larung Sungai

2. Gatoto Subroto, panitia pelaksanaan Upacara Larung Sungai

3. Agus Siswoto, panitia pelaksanaan Upacara Larung Sungai

4. Wisnu, masyarakat pelaku Upacara Larung Sungai

5. Siti Wasira, masyarakat pelaku Upacara Larung Sungai

Sebelum wawancara dilaksanakan terlebih dahulu peneliti menyusun

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian yang akan

ditanyakan kepada informan, selain itu peneliti juga akan menyiapkan

pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam dengan tujuan menggai data

lebih intens mengenai fokus utama penelitia.

c. Dokumentasi

22Sumandi Suyabrata, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998),
84.
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Dokumentasi23 adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Dokumen merupakan

salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan

gambar dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen

lainnya yang di tulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.

Peneliti dapat mengambil gambar,vidio, serta rekaman berupa audio dalam

prosesi kegiatan Upacara Larung Sungai secara langsung sesuai dengan

jalannya acara.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan oleh peneliti merupakan data

yang berkaitan dengan Upacara Larung Sungai, agar mengetahui dan

menjelaskan prosesi, makna, dan pandangan masyarakat terhadap tradisi

upacara larung sungai. Data tersebut peneliti dapatkan dari sumber data yang

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder :

a. Sumber Data Primer

sumber yang laporannya dibuat oleh orang yang secara langsung terlibat

dalam peristiwa itu atau yang menyaksikannya.24

b. Sumber Data Sekunder

23Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta : Penerbit Salemba
Humanika,2012,Cet 3), 143.

24S. K. Kochhar, “Pembelajaran Sejarah Teaching of History” terj. Dra. H. Purwanto,
M.A., Yovita Hardiwati, (Jakarta : Grasindo, 2008), 350.
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Sumber yang dibuat oleh orang yang tidak ada sangkut pautnya dengan

peristiwanya, tetapi dia membantu saksi mata peristiwa itu dalam membuat

laporannya. Karya bersejarah yang standar dari berbagai periode yang

umumnya didasarkan pada laporan asli diklarifikasikan sebagai sumber

sekunder.25 Sumber data sekunder pada penelitian ini beupa buku-buku,

dokumen yang memiliki kaitannya dengan tradisi Upacara Larung Sungai di

Karang Pilang Surabaya.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pencarian dan menggali

data-data yang sudah terkumpul yang dilakukan penulis, melakukan editing,

yakni cara yang digunakan untuk mengecek data yang ada atau terkumpul

untuk mengetahui kebenarannya. Memeriksa dan meneliti ulang secara

cermat data yang di peroleh terutama dalam segi kelengkapan, kejelasan, dan

relevansinya.26

dan selanjutnya melaksanakan tahap klarifikasi, yakni mengumpulkan

data yang sejenis sesuai dengan batasan masalah, menyusun dan

mensistematiskan data-data yang telah diperoleh sesuai dengan rumusan

masalah27.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat

berkelanjutan dan dikerjakan selama penelitian. Analisis dilaksanakan mulai

dari pengumpulan data dan setelah semua data terkumpul.

25S. K. Kochhar, “Pembelajaran Sejarah Teaching of History”, 350.
26Koentjaraningrat, “Metode-Metode Penelitian Masyarakat”, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 1994), 270-271.
27Koentjaraningrat, “Metode-Metode Penelitian Masyarakat”, 272.
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Sebelum data dianalisis, ada beberapa langkah-langkah yang dilaksanakan

dalam pengolahan data, menurut Miles Huberman yakni dengan

mengumpulkan data hingga penelitian berakhir dan dilanjutkan dengan

interpretasi dan penafsiran data dengan mengacu kepada rujukan teoritis

yang berkaitan dengan fokus penelitian. Analisis data meliputi reduksi data,

penyajian data, mengambil kesimpulan lalu di verifikasi.28

a. Proses Reduksi data

Proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang

diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Hasil dari

wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi diubah menjadi bentuk

tulisan sesuai dengan format masing-masing. Reduksi data adalah mengubah

segala bentuk data menjadi bentuk tulisan apapun formatnya.29

Peneliti mengumpulkan berbagai data hasil penemuan di lapangan

berupa wawancara, foto, dari hasil Upacara Larung Sungai berlangsung serta

catatan penting lainnya yang berhubungan dengan Upacara Larung.

Selanjutnya, peneliti memilih data yang pentin, menyusun secara sistematis

dan disederhanakan.

b. Penyajian data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan

data untuk memudahkan memahami apa yang terjadi serta merencanakan

28Djunardi Ghony dan Fauzan Almansharu, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,
(ogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), 306.
29Pawito,“Penelitian Komunikasi Kualitatif”, (Yogyakarta :LKIS Pelangi Aksara, 2007),
hal 104
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kerja selanjutnya berdasarkan data-data yang telah dipahami tersebut30

c. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan adalah tahap akhir proses analisis data. Pada bagian ini

peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh hasil

penelitian berlangsung. Kegiatan ini di maksudkan untuk mencari makna

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau

perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan konsep-konsep

dasar dalam penelitian tersebut31

kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian

berlangsung, yakni awal penelitian Upacara Larung Sungai dan selama

pengumpulan data. Dengan bertambahnya data yang di dapat kesimpulan

yang sifatnya menyeluruh dan mendalam agar penelitian bisa mendalami

mengenai fokus penelitian yakni prosesi, makna dan pandangan masyarakat

Islam di Karang Pilang Surabaya.

I. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman serta dalam menganalisis

permasalahan yang akan di kaji, maka disusun sistematika pembahasan sebagai

berikut :

Bab pertama, memaparkan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah

kepustakaan, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Isi

30Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2011), 249.
31Sandu Siyanto, dkk, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta, Literasi Media
Publishing, 124.
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pokok dari bab ini yakni berisi keseluruhan gambaran penelitian yang dilakukan.

Bab kedua, berisikan landasan teori yang di dalamnya berkaiatan dengan

hubungan dengan masalah penelitian, yang meliputi beberapa sub bab. Pertama

yaitu pengertian upacara. Yang kedua yaitu upacara dengan agama. Yang ketiga

upacara dengan tradisi. Dan yang keempat yaitu pengertian simbol dan makna.

Bab ketiga, menjelaskan tentang deskripsi data yang meliputi prosesi

upacara larung sungai berupa letak geografis, makna larung sungai pandangan

dan masyarakat terhadap tradisi upacara larung sungai.

Bab keempat, merupakan analisis data terhadap data yang telah terkumpul

yang meliputi prosesi, makna upacara larung sungai serta bagaimana pandangan

masyarakat islam degan menggunakan teori simbolik yang digagas oleh Clifford

Greetz.

Bab kelima, berisi kesimpulan hasil penelitian, analisis serta saran dari

penulis. Kesimpulan ini diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian dan

memberikan saran sesuai dengan hasil kesimpulan penelitian. Bagian akhir terdiri

dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian ini.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Agama dan Budaya

1. Konsep Agama

Pengertian agama terdapat tiga perkataan yang dipakai dalam masyarakat

Indonesia, yaitu agama dari kata Sanskrit, al dien dari kata Arab, dan religion

dari kata Latin. Sangat sulit untuk mengambil kesimpulan dari definisi-definisi

tersebut, karena memang tiap-tiap kata sangat berlainan. Agama dalam bahasa

Sanskrit lebih menonjolkan soal tradisi, religion dalam bahasa Latin

menonjolkan ikatan manusia dengan kelompoknya di samping dengan dewanya.

Kata religion tidak terdapat dalam Injil, sedangkan al dien adalah kata yang

terdapat dalam Al-Qur’an, yang sangat berlainan dengan kata agama atau

religion. Namun diterjemahkan dengan agama, hal tersebut untuk mempermudah

komunikasi dengan orang banyak. Inti dari al dien bukan tradisi saja melainkan

agama atau ikatan32.

Agama Islam itu bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist, adapun pokok-pokok

ajaran Islam adalah akidah, syari’at, dan akhlak. Akidah adalah keyakinan atau

kepercayaan, yang mengikat hati dan perasaan hati seseorang kepada sesuatu

yang diyakini, dan ikatan tersebut tidak boleh dilepaskan selama hidupnya.

32H.M.Rasjidi, Koreksi Terhadap Dr. Harun Nasution Tentang Islam Ditinjau dari
Berbagai Aspeknya, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), 15
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Syari’at adalah suatu norma-norma yang menata kehidupan manusia baik

hubungannya dengan Tuhan, maupun dengan sesama manusia. Dan akhlak

adalah tingkah laku atau peringai yang telah di contohkan oleh nabi Muhammad

SAW.33

Max Muller mendefinisikan agama, upaya untuk menggambarkan apa yang

tidak mungkin digambarkan dan mengungkapkan apa yang tidak mungkin

diungkapkan, yakni memandang hal yang tak berkesudahan, yakni cinta kepada

Tuhan.34 Emile Durkheim memberikan definisi agama yaitu suatu sistem

kepercayaan dan praktek yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal

yang kudus kepercayan-kepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi

suatu komunitas moral yang tunggal.35

Sedangkan Clifford Geetz mengistilahkan agama sebagai (1) sebuah sistem

simbol-simbol yang berlaku untuk (2) menetapkan suasana hati dan motivasi-

motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia

dengan (3) merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum eksistensi

dan (4) membugkus konsep-konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas,

sehingga (5) suasana hati dan motivasi-motivasi itu tampak khas realistis.

Definisi di atas menjelaskan keterlibatan antara agama dengan budaya yaitu,

Pertama, sistem simbol adalah segala sesuatu yang memberi dan membawa ide

kepada seseorang. Ide dan simbol bersifat publik yang di maksud, walaupun

33Asy’ari dkk, Pengantar Studi Islam,(Surabaya: IAIN Sunan Ampel,2006), 75
34Tim Sembilan, Tafsir Maudhu’i Al-Muntaha, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2004),
34.
35Mudjahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1994), 7
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simbol tersebut masuk dalam pikiran pribadi individu namun ide dan simbol

diambil dari orang-orang yang memikirkan simbol tersebut. Kedua, agama

dengan adanya simbol yang kuat dapat menyebabkan seseorang merasakan,

melakukan, dan termotivasi dengan tujuan tertentu. Orang yang termotivasi

tersebut akan dibimbing oleh seperangkat nilai tentang apa yang penting, apa

yang baik dan buruk, apa yang benar dan salah bagi dirinya. Ketiga, agama

memiliki peran yang amat penting, agama membentuk konsep-konsep tentang

tatanan seluruh eksistensi. Bahwa agama mencoba memberikan penjelasan

hidup-mati tentang dunia. Keempat, konsepsi-konsepsi dan motivasi membentuk

pancaran faktual yang oleh Geetz di bagi menjadi 2 yaitu agama sebagai “etos”

dan agama sebagai pandangan “hidup”. Kelima, pancaran faktual tersebut akan

membentuk sebuah tatanan kehidupan dan sekaligus memiliki posisi istimewa

dalam tatanan tersebut, yang oleh manusia dianggap lebih penting dari apapun.

Makna agama, menurut Robert H. Thouless, mengemukakan agama sebagai

hubungan praktis yang dirasakan dengan apa yang dipercayai sebagai makhluk

atau sebagai wujud yang lebih tinggi dari manusia.36 Max Muller mendefinisikan

agama, upaya untuk menggambarkan apa yang tidak mungkin digambarkan dan

mengungkapkan apa yang tidak mungkin diungkapkan, yakni memandang hal

yang tak berkesudahan, yakni cinta kepada Tuhan.37 Emile Durkheim

memberikan definisi agama yaitu suatu sistem kepercayaan dan praktek yang

telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus kepercayan-

36Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 4
37Tim Sembilan, Tafsir Maudhu’i Al-Muntaha, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2004),
34.
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kepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi suatu komunitas moral

yang tunggal.38

Pengertian yang telah di sampaikan oleh para ahli mengenai agama,

merumuskan definisi tentang agama menurut caranya masing-masing. Agama

merupakan kepercayaan dan yakin adanya Tuhan dan tanggapan manusia

terhadap Tuhan ialah sebab dan akibat, maka dari itu muncullah agama yang

dianut oleh manusia bermacam-macam. Penjelasan Mukti Ali yang memberi tiga

alasan. Pertama, karena pengalaman agama itu adalah soal batin dan subyektif,

juga sangat individualistis. Alasan kedua ialah, bahwa barangkali tidak ada orang

yang berbicara begitu bersemangat dan emosional lebih daripada membicarakan

agama, maka dalam membahas tentang arti agama selalu ada emosi yang kuat

sekali sehingga sulit memberikan arti kalimat agama itu. Alasan ketiga ialah,

bahwa konsepsi tentang agama akan dipengaruhi oleh tujuan orang yang

memberikan pegertian tentang agama itu.39

Secara terminologis, Harun Nasution memberikan definisi-definisi tentang

agama sebagai berikut :

1. Pengakuan adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus

dipatuhi.

2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia.

38Mudjahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,1994), 7
39R. Abuy Sodikin, Konsep Agama dan Islam, Jurnal Al-Qalam, Vol 20, No. 97 (April-
Juni 2013), 2
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3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada

suatu sumber yang berada di luar diri manusia daan yang mempengaruhi

perbuatan manusia.

4. Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari kekuatan gaib.

5. Kepercayaan kepada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup

tertentu.

6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang di yakini bersumber

dari suatu kekuatan gaib.

7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan

perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terhadap pada alam sekitar

manusia

8. Ajaran-ajaran yang di wahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang

Rasul.

Dari definisi-definisi di atas, bahwa pengertian agama yang di jelaskan para

ahli berbeda, sesuai pendekatan yang di gunakan masing-masing.

2. Konsep budaya

Kebudayaan = cultuur (bahasa Belanda) = culture (bahasa Inggris) berasal dari

perkataan Latin “Colere” yang berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan

mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini

berkembanglah arti culture sebagai “segala daya dan aktivitas manusia untuk

mengolah dan mengubah alam”. dilihat dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan
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berasal dari bahasa sansekerta “buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang

berarti budi atau akal.40

Pengertian budaya atau kebudayaan menurut Geertz dalam bukunya “Mojokuto

Dinamika Sosial Sebuah Kota di Jawa”, mendeskipsikan bahwa budaya adalah suatu

sistem makna dan simbol yang di susun dalam pengertian dimana individu-individu

mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaannya dan memberikan penilaian-

penilaiannya, suatu pola makna yang di transmisikan secara historis, diwujudkan

dalam bentuk-bentuk simbol melalui sarana dimana orang-orang

mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuan, karena

kebudayaan merupakan suatu sistem simbol maka haruslah dibaca, diterjemahkan dan

diinterpretasikan41.

Kebudayaan menurut Iris Varner dan Linda Beamer dalam Intercultural

Communication in the Global Workplace, mengartikan kebudayaan sebagai

pandangan yang berhubungan tentang sesuatu yang dipelajari, atau yang

dipertukarkan oleh sekelompok orang. Pandangan itu berisi apa yang mendasari

kehidupan, apa yang menjadi derajat kepentingan, tentang sikap mereka yang tepat

terhadap sesuatu, gambaran suatu perilaku yang harus diterima oleh sesama atau yang

berkaitan dengan orang lain.42

R. Linton dalam buku “The Cultural background of personality”, menyatakan

bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah laku, yang unsur-unsur

40Djoko Widagdho, Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara, cet 11, 2010), 18
41Tasmuji, Dkk, “Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar”,
(Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press : 2011), 154
42Dr. Alo Liliweri, M.S, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta :
LKiS, 2002), 7
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pembentukannya didukung serta diteruskan oleh anggota masyarakat tertentu.43

kebudayaan yang berbeda dengan pengertian kebudayaan dalam kehidupan sehari-

hari kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya

mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih

diinginkan44.

Menurut E.B. Tylor kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan,

kesenian, moral, adat-istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang di dapat oleh

manusia sebagai anggota masyarakat. Dan Koentjaraningrat mendefinisikan

kebudayaan yaitu keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur

oleh tata kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan yang semuanya tersusun

dalam kehidupan masyarakat.45

Selo Soemardjan dan Soeleman Soemardi merumuskan kebudayaan sebagai

semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan

teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudyaan jasmaniah yang di perlukan

oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat

diabadikan untuk keperluan masyarakat46.

Kebudayaan sebagai suatu sistem terdiri atas unsur-unsur, ada tujuh unsur

43Dr. Alo Liliweri, M.S, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta :
LKiS, 2002), 19
44Tasmuji, Dkk, “Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar”,
(Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press : 2011), 151
45Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 84
46Jacobus Ranjabar, “Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar”, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2006), 21
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kebudayaan yang bersifat universal47, yaitu :

(1) bahasa, merupakan unsur terpenting dalam budaya untuk berkomunikasi

dengan sesama manusia agar mengetahui keinginan.

(2) sistem mata pencarian hidup (ekonomi), pekerjaan sebagai cara

sekelompok manusia sebagai kegiatan dalam kesehariannya untuk

memenuhi kehidupan dan menjadi penghidupan.

(3) sistem peralatan dan perlengkapan hidup (teknologi), termasuk sarana

yang diperlukan oleh manusia dalam berbudaya

(4) Unsur Organisasi dan Kemasyarakatan, yang meliputi kekerabatan,

organisasi politik, norma atau hukum, perkawinan, kenegaraan, kesatuan

hidup dan perkumpulan. Sistem organisasi adalah bagian kebudayaan

yang berisikan semua yang telah dipelajari yang memungkinkan bagi

manusia mengkoordinasikan perilakunya secara efektif dengan tindakan-

tindakan orang lain. Kekerabatan merupakan bagian yang sangat penting,

hubungan manusia dan kehidupan kelompok manusia, terutama pada

kehidupan dalam masyarakat48.

(5) sistem pengetahuan, pengalaman yang dihasilkan oleh pancaindra

melalui proses pemikiran. Pengetahuan yang khusus membentuk ilmu

yakni kegiatan pikiran untuk mendapatkan kebenaran tentang alam, baik

yang di luar atau dalam diri manusia sendiri. Spradlye (dalam Kalangie),

47Syahrial De Saputra, Kearifan Lokal yang Terkandung dalam Upacara Tradisional
Kepercayaan Masyarakat Sakai-Riau, (Kemenbud Tanjung pinang, 2010 ), 8
48Soekanto, “Sosiologi, Budaya”, 20
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menyebutkan, bahwa pengetahuan budaya itu bukanlah sesuatu yang bisa

secara nyata, melaindakan tersembunyi dari pandangan, namun

memainkan peranan yang sangat penting bagi manusia dalam menentukan

pikirannya. Pengetahuan budaya yang diformulasikan dengan beragam

ungkapan tradisional itu sekaligus juga merupakan gambaran dari nilai-

nilai budaya yang mereka hayati.

Nilai budaya sebagaimana dikemukakan oleh Koentjaraningrat adalah

konsep-konsep yang hidup dalam alam pikiran sebagaian besar dari warga

suatu masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat

bernilai dalam hidup. Dan suatu sistem nilai budaya, yang sifatnya

abstrak, biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan

manusia.49

(6) Unsur religi, meliputi kepercayaan, nilai, pandangan hidup,

komunikasi keagamaan dan upacara keagamaan. Definisi kepercayaan

mengacu kepada pendapat Fishbein dan Azjen (dalam Soekanto), yang

menyebutkan pengertian kepercayaan atau keyakinan dengan kata

“belief”, yang memiliki pengertian sebagai inti dari setiap perilaku

manusia. Aspek kepercayaan tersebut merupakan acuan bagi seseorang

untuk menentukan persepsi terhadap suatu objek. Kepercayaan

membentuk pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun pengalaman

sosial.

49Nisdawati, S.Pd.,M.Pd. Nilai-Nilai Tradisi Dalam Koba Panglimo Awang Masyarakat
Melayu Pasir Pengaraian, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2016), 49.
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Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas,

dan berguna bagi manusia. Sifat-sifat nilai menurut Daroeso (dalam

Kalangie), adalah sebagai berikut : 1) nilai itu suatu realitas abstrak dan

ada dalam kehidupan manusia. Nilai yang bersifat abstrak tidak dapat di

hindari. Hal yang dapat diamati hanyalah objek yang bernilai. 2) nilai

memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung harapan, cita-cita, dan

suatu keharusan sehingga nilai memiliki sifat ideal. Nilai diwujudkan

dalam bentuk norma sebagai landasan manusia dalam bertindak. 3) nilai

berfungsi sebagai daya dorong dan manusia adalah pendukung nilai.

Manusia bertindak berdasar dan didorong oleh nilai yang diyakininya50.

manusia dalam kehidupannya selain menghadapi yang nyata juga yang

gaib. Aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang berkaitan dengan religi

atas dasar emosi keagamaan. Munculnya Emosi keagamaan tersebut

menjadikan suatu benda menjadi keramat dan di keramatkan.

(7) Unsur kesenian, mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang

berasal dari ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati

dengan mata ataupun telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa

tingi, manusia menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang

sederhana hingga perwujudan kesenian yang kompleks. Kesenian yang

meliputi : seni patung/pahat, seni rupa, seni gerak, lukis, gambar, rias,

vocal, musik atau seni suara, bangunan, kesusastraan, dan drama51.

Budaya memiliki hubungan yang erat dalam suatu tatanan masyarakat,

50Soekanto, “Sosiologi, Budaya, (Jakarta: Gramedia, 1994), 18.
51Koentjaraningrat, “Nilai-Nilai Kebudayaan, (Jakarta: Press), 23.
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sebagaimana yang dinyatakan oleh Melville J. Herkovits dan B.

Malinowski bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat

ditentukan oleh Kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri52.

Jadi, kebudayaan merujuk pada berbagai aspek kehidupan. Meliputi

kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap dan juga hasil dari kegiatan

manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau kelompok tertentu.

Manusia masing-masing dilahirkan di dalam suatu kebudayaan yang

bersifat saling berhubungan dan kebudayaan sangat kuat pengaruhnya

terhadap cara hidup serta cara berlaku yang di ikuti budaya selama

hidup.53

B. Hubungan Agama dan Budaya

Dalam kehidupan manusia, agama dan budaya jelas tidak berdiri sendiri,

keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dalam dialektikanya. Agama

sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh Tuhan, dalam menjalani

kehidupannya. Sedangkan kebudayaan adalah sebagai kebiasaan tata cara hidup

manusia yang diciptakan oleh manusia itu sendiri dari hasil daya cipta, rasa dan

karsanya yang diberikan oleh Tuhan. Agama tidak hanya mempengaruhi

kebudayaan saja. Kelompok masyarakat, dan suku bangsa termasuk ada

pengaruh dari agama. Adanya kebudayaan tidak selalu tetap akan tetapi

cenderung berubah-ubah yang mempunyai hubungan keterlibatan pada keaslian

52Sarinah, “Ilmu Budaya Dasar”, ()Yogyakarta : Deepublish, 2006), 21.
53Diterbitkan untuk Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Indonesia, Pokok-Pokok
Antropoologi Budaya, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1996),18.
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agama, sehingga menghasilkan penafsiran yang berlainan.54

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek dan budaya yang

bagaimana menempatkan posisi agama dan posisi budaya dalam suatu kehidupan

masyarakat. Dalam kehidupan manusia, agama dan budaya jelas tidak berdiri

sendiri, keduanya memiliki hubungan yang sangat erat, agama sebagai pedoman

hidup manusia yang di ciptakan oleh Tuhan, dalam menjalani kehidupannya.

Sedangkan budaya adalah sebagai kebiasaan tata cara hidup manusia yang

diciptakan oleh manusia itu sendiri dari hasil daya cipta, rasa dan karsanya yang

diberikan oleh Tuhan, agama dn kebudayaan saling mempengaruhi kebudayaan

kelompok masyarakat, dan suku bangsa55.

Kebudayaan mengandung tiga hal utama, yaitu sebagai sistem budaya yang

berisi gagasan, pikiran, konsep, nilai-nilai, norma, pandangan, undang-undang

dan sebagainya yang berbentuk abstrak, yang dimiliki oleh pemangku ide. Sistem

budaya itu yang disebut sebagai “tata budaya kelakuan”. kebudayaan sebagai

aktivitas para pelaku budaya seperti tingkah laku berpola, upacara-upacara yang

wujudnya konkret dan dapat diamati yang disebut sebagai sistem sosial yang

berwujud ”kelakuan”. kebudayaan yang berwujud benda-benda, baik hasil karya

manusia atau hasil tingkah lakunya yang berupa benda atau disebut “hasil karya

kelakuan”56

Melalui definisi kebudayaan seperti itu akan memungkinkan agama dapat

54Laode Monto Bauto, Perspektif Agama dan Kebudayaan dalam Kehidupan Masyarakat
Indonesia, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 23, No. 2, (Desember 2014), 2.
55Jacobus Ranjabar, “Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar”, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2006), 1.
56Andik Wahyun Muqoyyidin, Dialektika Islam dan Budaya Lokal Jawa, Jurnal
Kebudayaan Islam, Vol 11, No. 1, (Januari-Juni 2013).
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dikaji. Agama bukanlah wujud dari gagasan atau produk pemikiran manusia atau

kelakuan atau hasil kelakuan. Definisi kebudayaan sebagai kelakuan dan hasil

kelakuan manusia tidaklah dapat digunakan, sebab kelakuan dan hasil kelakuan

adalah produk kebudayaan. Agama bukan semata-mata produk kelakuan atau

hasil kelakuan. Pengertian strukturalisme mengenai kebudayaan juga kurang

tepat untuk melihat agama, sebab agama bukan hanya sebagai produk kognitif.

Oleh karena itu, digunakanlah pandangan atau perspektif yang melihat agama

sebagai sistem kebudayaan.57

Menanggapi terhadap agama sebagai sistem kebudayaan, Suparlan

menyatakan bahwa pada hakikatnya agama adalah sama dengan kebudayaan,

yaitu suatu sistem simbol atau suatu sistem pengetahuan yang menciptakan,

menggolong-golongkan, meramu, atau merangkaikan dan menggunakan simbol

untuk berkomunikasi dan untuk menghadapi lingkungannya. Namun demikian ,

ada perbedaan bahwa simbol di dalam agama adalah simbol suci.58

Hubungan agama dan kebudayaan Khoirul Muqtafa dalam tulisannya perihal

relasi agama dan kebudayaan membagi tiga fase : pertama, fase dimana agama

dan kebudayaan dipandang sebagai dua komponen yang sulit dipisahkan antara

satu sama lainnya. Sehingga sulit melakukan proses nilai-nilai agama dan nilai-

nilai kebudayaan. Kedua, fase dimana agama dan kebudayaan mulai mengalami

proses structural, agama dan kebudayaan mulai menjadi institusi sendiri. Ketiga,

fase dimana proses agama dan kebudayaan semakin transparan dan mulai ada

57Andik Wahyun Muqoyyidin, Dialektika Islam dan Budaya Lokal Jawa, Jurnal
Kebudayaan Islam, Ibid.
58Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta : LKiS, 2005), 16.
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jarak interaksi keduanya.59

C. Upacara Larung Sungai

1. Pengertian Upacara

Upacara adalah peristiwa-peristiwa resmi atau keagamaan yang meliputi

tingkah laku yang bersifat tradisi atau bersifat formal.60dan bagian dari wujud

kearifan lokal yang diartikan menurut Hobsbown (1983) sebagai perangkat

praktik yang biasanya ditentukan oleh aturan-aturan yang diterima secara jelas

atau samar-samar maupun suatu ritual atau sifat simbolik yang ingin

menanamkan nilai-nilai dan norma-norma perilaku tertentu melalui pengulangan,

yang secara otomatis mengimplikasikan adanya kesinambungan dengan masa

lalu.61

Menurut John Middleton, ada tiga unsur yang menjadi bidang keagamaan,

yaitu upacara keagamaan, cerita purbakala (mite), dan ilmu gaib, yang saling

berkaitan. Keberadaan upacara tidak dapat dilepaskan dari agama. Upacara

dilakukan dalam kaitannya dengan agama. Di antara kaitanya adalah bahwa

agama sebagai simbol suci, yang dapat mencapai kehidupan sehari-hari terutama

yang bersifat nyata akan terlaksana melalui upacara. Dengan demikian, upacara

berfungsi sebagai alat komunikasi antara sesama manusia antara manusia dan

59M. Syaiful Rahman, Islam dan Pluralisme, Jurnal Fikrah, Vol 2, No. 1, (Jui 2014), 402.
60I Made Sendra dkk, Fungsi dan Makna Upacara Ngusaba Gede Lanang Kapat,
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 8.
61Benediktus Belang Niron, Upacara Adat Lepa Bura pada Masyarakat Lamaholot di
Desa Sulengwaseng, Kecamatan Solor Selatan, Flores Timur, Jurnal Studi Kultural, Vol
1, No. 2, (2016), 94.
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benda, dan diantara dunia nyata dan dunia gaib.62

Dari sudut ilmu sosial pada umumnya, agama adalah berkaitan dengan

kepercayaan dan upacara (ritual) yang dimiliki bersama oleh suatu kelompok

masyarakat. 63Rata-rata definisi mengenai agama adalah ritual (upacara) yang

dilakukan atas dasar kepercayaan kepada makhluk atau kekuatan adikodrati. Jadi

kesimpulan akhir unsur utama dari agama adalah ritual dan kepercayaan.64

Sedangkan budaya dalam pengaruhnya banyak diwarnai dengan adanya

upacara-upacara adat khususnya adat Jawa. Apabila upacara adat dikaitkan

dengan tradisi masyarakat, maka akan terlihat memiliki berbagai macam ragam

dan nilai tradisi yang berhubungan dengan etika masyarakat. Keberadaan

masyarakat Jawa tidak terlepas dari tradisi-tradisi yang diwarisinya. Pada

umumnya tradisi-tradisi di masyarakat Jawa disertai dengan upacara-upacara

ritual tertentu sesuai dengan kepentingannya. Upacara tradisi tersebut

dilaksanakan oleh masyrakat Jawa tanpa meninggalkan hal-hal yang merupakan

warisan dari leluhurnya.

Menurut Peursen (1976: 37) mitos diartikan sebagai cerita yang memberikan

pedoman dan arah tertentu kepada sekelompok orang. Sebagai penghormatan

terhadap mitos beserta tokohnya, maka masyarakat pendukung mitos beserta

tokohnya, maka masyarakat pendukung mitos sering menyelenggarakan upacara

yang bersifat sakral. Menurut kamus besar bahasa Indonesia ritual merupakan

62M. Amin Syukur, Teologi Islam Terapan (Upaya Antisipasif Terhadap Hedonisme
Kehidupan Modern), (Tiga Serangkai), 207.
63Amri Marzali, Agama dan Kebudayaan, Umbara : Indonesia Journal of Anthropologi,
Vol 1, No. 1, (Juli 2016), 59.
64Amri Marzali, Agama dan Kebudayaan, Ibid, 61.
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sesuatu hal yang berkaitan dengan ritus. Ritus sendiri mempunyai pengertian tata

cara dalam upacara keagamaan. Dari keterangan tersebut di atas dapat

disimpulkan bahwa ritual atau hal yang berkenaan dengan ritus adalah suatu tata

cara dalam upacara-upacara keagamaan.65

2. Makna Upacara

Tata cara dalam suatu upacara merupakan suatu rangkaian dalam priodisasi

kurun waktu tertentu yang dilakukan secara runtut dan tersusun dari awal hingga

berakhirnya prosesi ritual. Suatu tata urutan tiap-tiap upacara keagamaan

mempunyai pakem atau dasar yang wajib dilakukan. Sistem kepercayaan erat

hubungannya dengan sistem upacara religius dan menentukan tata urut dari

unsur-unsur, acara, serta rangkaian alat-alat yang di pakai dalam upacara.66

Ada pula dengan juru kunci keramat yang memimpin upacara penyembahan

adalah orang yang fasih membaca doa-doa secara islam murni (Islam normatif),

namun juga fasih melafalkan mantra-mantra Jawa untuk menghadirkan roh sang

Buyut. Ritual keagamaan ini biasanya juga diawali dengan mantra dan doa

tersebut. Ritual-ritual tersebut, tampaknya juga didasari pada konsepsi dasar

keyakinan orang Jawa mengenai dunia gaib, bahwa semua perwujudan dalam

kehidupan disebabkan oleh makhluk berfikir yang juga memiliki kehendak

sendiri.67 simbolisme sangat menonjol peranannya dalam kegiatan religi, hal ini

dapat dilihat pada bentuk upacara keagamaan. Dalam adat istiadat pun

65Maulana Mitanto dan Abraham Nurcahyo, Ritual Larung Sesaji Telaga Ngebel
Ponorogo (Studi Historis dan Budaya), Jurnal Agastya, Vol 02, No. 02, (Juli 2012), 39.
66Maulana Mitanto dan Abraham Nurcahyo, Ritual Larung Sesaji Telaga Ngebel
Ponorogo (Studi Historis dan Budaya),6.
67Andik Wahyun Muqoyyidin, Dialektika Islam dan Budaya Lokal Jawa, Jurnal
Kebudayaan Islam, Vol 11, No. 1, (Januari-Juni 2013), 15.
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simbolisme tampak sekali dalam upacara adat yang merupakan warisan turun

temurun dari generasi tua ke generasi muda. Contoh dari salah satu upacara adat :

Salah satu tradisi masyarakat Dayak adalah upacara adat naik dango. Naik dango

merupakan apresiasi kebudayaan masyarakat adat Dayak Kanayatn Kalimantan

Barat yang rata-rata berprofesi sebagai petani. Makna upacara adat naik dango

bagi masyarakat suku Dayak Kanayatn adalah sebagai ungkapan rasa syukur atas

karunia Jubata (Tuhan) kepada Talino (manusia) karena telah memberikan padi

sebagai makanan manusia. Ritual ini juga sebagai pemohonan doa restu kepaada

Jubata untuk menggunakan padi yang telah disimpan di dango padi, agar padi

yang digunakan benar-benar menjadi berkat bagi manusia dan tidak cepat habis.

Upacara adat ini sebagai pertanda penutupan tahun berladang dan sebagai sarana

untuk bersilaturahmi untuk mempererat hubungan persaudaraan atau

solidaritas.68

Sebagaimana upacara pada umumnya, upacara perkawinan adat Jawa juga

mengandung makna slametan, yaitu suatu sedekah yang diadakan untuk

memenuhi hajat sehubungan dengan kejadian yang ingin diperingati. Slametan

perkawinan diadakan dengan harapan agar peristiwa besar dan penting ini dapat

terlaksana dengan selamat, terhindar dari segala musibah.69

3. Tujuan Upacara

Sistem upacara religius yang bertujuan mencari hubungan manusia dengan

Tuhan, dewa-dewa atau makhluk halus yang mendiami alam gaib. Sistem

68Pram, Suku Bangsa Dunia dan Kebudayaan, (Jakarta: Cerdas Interaaktif, 2013), 51.
69R. Sri Supadmi Murtiadji & R. Suwardanidjaja, Tata Rias Pengantin dan Adat
Pernikahan Gaya Yogyakarta Klasik, (Jakarta : Kompas Gramedia, 2012), 13.
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upacara religius ini melaksanakan dan melambangkan konsep-konsep yang

terkandung dalam sistem kepercayaan. Sistem upacara merupakan wujud dari

kelakuan religi. Tindakan yang bertujuan mencari hubungan dengan dunia gaib

pada dasarnya merupakan upacara keagamaan, yang menurut Koentjaraningrat

terdiri dari : (1) tempat upacara, (2) saat upacara, (3) benda-benda dan alat-alat,

dan (4) orang yang melakukan dan memimpin upacara. Semua komponen

upacara keagamaan itu mempunyai sifat sakral atau keramat. Secara empiris

upacara keagamaan itu dapat terwujud dalam bentuk perlakuan, bersaji,

berkurban, berdo’a, makan bersama, menari dan bernyanyi, berprosesi,

memanikan seni drama, berpuasa, intosikasi, bertapa. (Koentjaraningrat. all 1985

: 253)70 Dalam upacara ritual larung sesaji tindakan-tindakan dalam setiap

prosesi memiliki arti atau tujuan walaupun dengan berbagai macam cara yang

berbeda namun pada akhirnya bermuara kepada sang pencipta.

D. Kebudayaan dan Agama Prespektif Clifford Geertz

1. Kebudayaan dan Agama dalam Prespektif Clifford Geetz

Agama dan budaya suatu yang ada hubungannya, ketika dalam pembahasan

keduanya sulit untuk dipisahkan, keduanya saling mempengaruhi satu sama lain.

Agama merupakan sistem dari budaya, budaya mempengaruhi peran agama

sehingga agama erat hubungannya dengan sistem budaya dalam proses terhadap

nilai-nilai keagamaan. Agama dan budaya saling berhubungan apabila budaya

mempunyai bagian dari fungsi agama baik secara ritualitas dan sistem sosial

70Ali Khudrin, Upacara Siklus Hidup dalam Perlakuan Agama, Jurnal Penelitian dan
Informasi Keagamaan, No 48. Th. XII, (Agustus 1998), 15.
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yang mengatur pada sistem masyarakat beragama.

Geertz menggambarkan kebudayaan sebagai sebuah pola makna-makna atau

ide-ide yang termuat dalam simbol-simbol yang dengannya masyarakat

menjalani pengetahuan mereka tentang kehidupan dan mengungkapkan perasaan

kesadaran mereka melalui simbol-simbol itu.71

Geertz memfokuskan konsep kebudayaan kepada nilai-nilai budaya yang

menjadi pedoman masyarakat untuk bertindak dalam menghadapi berbagai

permasalahan hidupnya, sehingga pada akhirnya konsep budaya lebih merupakan

sebagai pedoman penilaian terhadap gejala-gejala yang dipahami oleh si pelaku

kebudayaan tersebut. Makna berisi penilaian-penilaian pelaku yang ada dalam

kebudayaan tersebut. Dalam kebudayaan, makna tidak bersifat individual tetapi

publik, ketika sistem makna kemudian menjadi milik kolektif dari suatu

kelompok. Kebudayaan menjadi suatu pola makna yang diteruskan secara

historis terwujud dalam simbol-simbol. Kebudayaan juga menjadi suatu sistem

konsep yang diwariskan yang terungkap dalam bentuk-bentuk simbolik yang

dengannya manusia berkomunikasi, melestarikan, dan memperkembangkan

pengetahuan mereka tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan.72

Budaya secara sosial terdiri dari susunan makna dalam simbol-simbol dan

kemudian dengan simbol-simbol tersebut masyarakat dapat memiliki

pengetahuan tentang kehidupan dan mengungkapkan perasaanya dengan melalui

71Vita Fitria, Interpretasi Budaya Clifford Geertz : Agama Sebagai Sistem Budaya, Jurnal
Sosiologi Reflektif, Vol 7, No. 1, (Oktober 2012), 60.
72Nasruddin, Kebudayaan dan Agama Jawa dalam Prespektif Clifford Geertz, Religió :
Jurnal Studi Agama-Agama, Vol 1, No. 1, (Maret 2011),36.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38

simbol-simbol tersebut.73 Sistem simbol yaitu, bagaimana hubungan antara

struktur-struktur sosial yang ada dalam suatu masyarakat dengan

pengorganisasian dan perwujudan simbol-simbol, sera bagaimana para anggota

masyarakat mewujudkan adanya integrasi dan disintegrasi dengan cara

mengorganisasikan dan memanifestasikan simbol-simbol. Sehingga, perbedaan-

perbedaan yang tampak antara struktur-struktur sosial yang ada dalam

masyarakat hanya bersifat saling melengkapi.74

Kebudayaan memiliki dua bagaian yang penting, yaitu kebudayaan sebagai

sistem yang berhubungan dengan kegiatan memperoleh pengetahuan

(kognitif)dan kebudayaan sebagai sistem niai. Dalam bagian ini Geetz

memberikan contoh yaitu upacara keagamaan yang di lakukan oleh masyarakat

sistem kognitif dan sistem makna, sistem nilai disini adalah ajaran yang diyakini

kebenaran adanya sebaagai dasar dalam melaksanakan upacara maupun ritual

keagamaan.75

Sedangkan Cliiford Geertz memandang agama, sebuah sistem simbol-simbol

yang berlaku untuk menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat,

yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia dengan merumuskan

konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum eksistensi dan membungkus

konsep-konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas, sehingga suasana hati

73Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, diterjemahkan oleh Inyiak Ridwan
Muzir,(Jogjakarta : IRCiSoD, 2012), 338.
74Clifford Geertz, Agama Jawa, diterjemahkan Aswab Mahassin dan Bur Rasuanto,
(Depok : Komunitas Bambu, 2013), 561.
75Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, 340.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39

dan motivasi-motivasi itu tampak khas realistis.76

Agama bagi Geetz merupakan sebagai nilai-nilai budaya, di mana ia melihat

nilai-nilai tersebut ada dalam suatu kumpulan makna. Dengan kumpulan makna

tersebut, masing-masing individu menafsirkan pengalamannya dan mengatur

tingkah lakunya. Dengan demikian adanya makna tersebut muncullah nilai-nilai

yang dapat mendefinisikan dunia dan pedoman apa yang akan digunakan dalam

kehidupan ini.77

2. Teori Simbol

Clifford Geetz melihat agama sebagai suatu sistem kebudayaan. Kebudayaan

tidak didefinisikannya sebagai pola kelakuan, tetapi sebagai pola bagi kelakuan,

yaitu yang terdiri atas serangkaian aturan, resep, rencana dan petunjuk yang

digunakan manusia untuk mengatur tingkahlakunya. Geetz melihat bahwa di

antara simbol-simbol yang dimiliki manusia terdapat suatu golongan yang

merupakan sebuah sistem tersendiri. Ia menamakannya simbol-simbol suci.

Simbol-simbol suci ini bersifat normatif dan mempunyai kekuatan besar dalam

pelaksanaan sanksi-sanksinya. Hal ini di sebabkan simbol-simbol suci itu

bersumber pada etos dan pandangan hidup, yang merupakan dua unsur paling

hakiki bagi eksistensi manusia, serta juga karena simbol-simbol suci ini terjalin

dalam simbol-simbol lainnya yang digunakan manusia dalam kehidupan nyata

sehari-hari.

Keterjalinan simbol-simbol suci dalam simbol-simbol biasa hanya mungkin

terwujud karena simbol-simbol suci itu berfungsi mensintesiskan etos dan

76Clifford Geetz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1992), 5.
77Clifford Geetz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1992), 51.
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pandangan hidup yang di punyai manusia. Karena itu juga, simbol-simbol suci

yang berada pada tingkat pemikiran, yang sebenarnya jauh dari kenyataan-

kenyataan yang ada, dapat menjadi sesuatu yang terasa nyata dan merupakan

bagian dari kehidupan nyata sehari-hari.78

Geetz mengembangkan teori simbolik yang menurutnya bahwa makna

berasal dari kebudayaan yang di tata oleh manusia yang berakar dari penafsiran-

penafsiran masyarakat. Dalam memaahami suatu Kebudayaan, simbol adalah

salah satu yang dapat di pelajari dan dipahami. Simbol di artikan sebagai

maknanya, dan menjadi pemahaman sebagai masyarakat yang kemudian di

wariskan kepada generasi yang akan datang. Geetz menyatakan bahwa manusia

adalah makhluk pertama yang diselimuti jaringan-jaringan makna yang disusun

oleh pemahaman tentang kehidupan. Geetz mengerucutkan bahwa jaringan-

jaringan tersebut adalah analisis kebudayaan untuk mencari pengetahuan

interpretatif untuk menemukan makna.79

Kebudayaan dalam pendekatannya harus dilakukan dengan cara interpretatif

sehingga makna yang ada di dalamnya dapat di pahami dengan baik, dalam hal

ini antropologi dalam pandangan Clifford Geetz menafsirkan simbol yang

muncul dalam keseharian manusia yang ada dalam komunitas masyarakat

tertentu dan mempunyai sejarah tertentu.80

Peran upacara (baik ritual maupun seremonial) adalah untuk selalu

mengingatkan manusia akan eksistensi dan hubungan dengan lingkungan

78Clifford Geetz, Agama Jawa,565.
79Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta : Penerbit
Kanisius , 2005),212
80Clifford Geetz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta, Penerbit Kanisius, 1992), 5.
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mereka. Dengan adanya upacara-upacara, warga suatu masyarakat bukan hanya

selalu diingatkan, tetapi juga dibiasakan untuk menggunakan simbol-simbol yang

bersifat abstrak, yang berada pada tingkat pemikiran, untuk berbagai kegiatan

sosial yang nyata dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini mungkin terjadi

karena upacara-upacara itu selalu dilakukan secara rutin (menurut skala waktu

tertentu). sehingga, perbedaan antara yang bersifat imajinatif dengan yang nyata

menjadi kabur dan upacara-upacara itu sendiri serta simbol-simbol suci bukanlah

sesuatu yang asing atau jauh dari jangkauan kenyataan. Sebaliknya, hal itu telah

menjadi bagian dari aspek kehidupan sehari-hari.81

Peran kebudayaan ada dua pandangan yaitu pertama, kebudayaan sebagai

pola tindakan yang di fahami dalam kehidupan sehari-hari dan yang kedua, pola

dari tindakan, yakni kebudayaan adalah sebagai pola apa yang di lihat manusia

sehari-hari sebagai sesuatu yang nyata.

81Clifford Geetz, Agama Jawa,566.
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BAB III

DESKRIPSI DATA PENELITIAN UPACARA LARUNG

SUNGAI PADA MASYARAKAT ISLAM KARANG PILANG

SURABAYA

A. Profil Lokasi Penelitian

Dalam sub bab ini akan diuraikan profil dan gambaran umum tentang

masyarakat Karang Pilang sebagai penelitian yang bertujuan untuk memberikan

gambaran secara jelas dan singkat tentang berbagai aspek kehidupan yang ada di

Karang Pilang yang meliputi geografis, demografis, mata pencarian, kondisi

pendidikan dan kondisi keagamaan.

1. Letak Geografis

Penelitian ini dilakukan di Karang Pilang Surabaya tepatnya Surabaya

Selatan wilayah Karang Pilang sendiri memiliki luas 106.591 Ha. Ketinggian

tanah dari permukaan laut 15 meter. Kelurahan Karang Pilang ini berjarak dari

pusat pemerintahan kecamatan sejauh 1,5 KM sedangkan jarak dari pusat

pemerintahan kota adalah 12 KM. Lokasi kelurahan Karang Pilang sangat mudah

di temui. Adapun keberadaannya di batasi dengan wilayah :

Sebelah Utara : Kel. Balas Klumprik Kec. Wiyung

Sebelah Timur : Kel. Kebraon Kec. Karang Pilang

Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo
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Sebelah Barat : Kel. Waru Gunung Kec. Karang Pilang82

Gambar Peta Karang Pilang

2. Kondisi Demografis

Berdasarkan data terakhir pada Januari-Maret 2018 diketahui jumlah

penduduk 11.694 Jiwa. Sebagai berikut :

a) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin :

1) Laki-laki : 6.729 jiwa

2) Perempuan : 4.965 jiwa

Dari keterangan di atas penduduk keseluruhan berjumlah 11.694 jiwa yang

terdiri laki-laki dan perempuan dari 3.384 KK (kepala keluarga).

82Data monografi kelurahan Karang Pilang pada tahun 2018.
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b) Jumlah penduduk berdasarkan mata pencarian :

1) Pegawai Negeri Sipil : 347 jiwa

2) TNI : 879 jiwa

3) POLRI : 88 jiwa

4) Swasta : 2390 jiwa

5) Pensiunan/Purnawirawan : 278 jiwa

6) Wiraswasta : 405 jiwa

7) Dagang : 55 jiwa

8) Ibu Rumah Tangga : 2.731 jiwa

9) Belum Bekerja : 702 jiwa

c) Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan :

1) Taman Kanak-Kanak : 481

2) Sekolah Dasar : 2.201

3) SMP/SLTP : 3.960

4) SMU/SLTA : 3.759

5) Akademi (D1-D3) : 85

6) Sarjana (S1-S3) : 63
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Mengenai sosial di masyarakat Karang Pilang sangat baik, di lihat dari acara

perayaan upacara larung sungai yang diadakan di bantaran sungai sangatlah

guyub. Tidak dari warga Karang Pilang saja yang ikut serta dalam acara tersebut

dari wilayah lainnya (Gunung Sari, Semampir, Barata Jaya) juga ikut serta dalam

acara tersebut.83

“Meskipun Upacara Larung Sungai merupakan kegiatan pertaama kali yang

di lakukan di Karang Pilang, banyak warga Karang Pilang antusias untuk keluar

rumah menyaksikan pelaksanaan Upacara Larung Sungai.” kata bapak Wisnu.84

3. Kondisi Keagamaan

Kondisi keagamaan di kelurahan Karang Pilang sangat beragam yaitu Islam,

Kristen, Katholik, Hindu, Budha, tetapi sebagian besar penduduk di kelurahan

Karang Pilang beragama Islam sebanyak 9.709 jiwa. Adapun fasilitas beribadah

yang ada di Kelurahan tersebut diantaranya Masjid terdapat 4 unit, Musholah

terdapat 11 unit, Gereja terdapat 3 unit, dan Gereja Katholik terdapat 1 unit.

Adapun lembaga keagamaan yang ada di kelurahan tersebut majelis talim 7

kelompok dari 215 orang dan majelis gereja 4 kelompok dari 298 orang.

B. Upacara Larung Sungai di Karang Pilang Surabaya

Upacara Larung Sungai merupakan persembahan benda-benda sesaji kepada

kekuatan supernatural yang dipercaya menguasai tempat tertentu, yaitu laut atau

sungai.

Dalam prosesi Upacara Larung Sungai itu dibuka dan di tutup dengan bacaan

83Prodeksel Kelurahan Karang Pilang pada tahun 2018.
84Wisnu, Wawancara, Surabaya, 6 Juni 2018.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46

Al Qur’an. Upacara Larung sungai menjadi simbol kesatuan warga, sungai yang

di jaganya dan rasa syukur warga kepada Allah SWT dengan mempersembahkan

hasil keringatnya sebagai imbal balik rezeki yang di berikan melalui kali. Tradisi

ini menyatukan warga penghuni di sepanjang stren kali surabaya dari Semampir,

Barata Jaya, Bratang, Kampung Baru, Gunung Sari, Kebraon, dan Karang Pilang.

Namun pelaksanaan ini bertepatan di Karang Pilang Surabaya.

Tradisi ini di lakukan satu tahun sekali bertepatan pada hari peringatan

Habitat Internasional. namun pelaksanaan di tahun 2017 ini di laksanakan pada

akhir tahun yaitu pada tanggal 24 Desember 201785. Warga masyarakat bantaran

sungai tidak terpaku dengan tanggal yang di tetapkan pada tanggal 10 Oktober

sebagai peringatan hari Habitat Internasional, sebab warga masyarakat memiliki

program kerja lain yang di lakukan.

1. Prosesi Upacara Larung Sungai

Upacara Larung Sungai yang di laksanakan oleh masyarakat Karang Pilang

Surabaya dan seluruh warga yang ada di bantaran sungai Surabaya. Yang ikut

dalam kegiatan Upacara Larung Sungai dari mulai anak-anak sampai orang

dewasa. Mereka yang menghadiri merupakan peserta dalam upacara larung

sungai, keterlibatan dari anak-anak tidak hanya untuk meramaikan jalannya acara

larung sungai akan tetapi keikut sertaan mereka, memberikan pengetahuan baru

dan rasa tanggung jawab. Sebagai generasi penerus nantinya mereka akan

melestarikan dan mewarisi kegiatan upacara larung sungai, produk dari

regenerasi yang nantinya tidak akan terlupakan oleh zaman.

85Gatot Subroto, Wawancara, Surabaya, 3 Juni 2018.
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1. Pelaku Upacara

Masyarakat Karang Pilang mayoritas memeluk agama Islam, namun dari

beberapa keyakinan yang lain ikut dalam pelaksanaan upacara. Mereka yang

terlibat langsung dalam prosesi dan ada juga sebagai peserta yang ikut

meramaikan pelaksanaan Upacara Larung Sungai tersebut. Yang terlibat

dalam acara upacara ini ada yang tua, muda, dan anak-anak, keterlibatan

dalam Upacara Larung Sungai dari warga bantaran sungai di mulai dari

persiapan upacara.

Sebagaimana kehidupan masyarakat Jawa yang di gambarkan oleh

Koentjaraningrat, sumber penghidupan masyarakat Jawa berasal dari

pekerjaan kepegawai, pertukangan, perdagangan, dan bertani86. Namun di

wilayah Karang Pilang lokasi yang berada di tengah kota ini, bertani sudah

tidak di temui lagi. Kebanyakan dari masyarakat yang tinggal memiliki

pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan pekerja swasta.

“warga masyarakat yang hadir meliputi masyarakat bantaran sungai

yang ada di Karang Pilang, dan beberapa wilayah-wilayah bantaran sungai

(Semampir, Barata Jaya, Bratang, Kampung Baru, Gunung Sari, Kebraon)”87

2. Lokasi Upacara

Lokasi merupakan hal penting dalam pelaksanaan upacara larung

sungai, adapun lokasi dalam pelaksanaan upacara Larung Sungai ini di

pinggiran sungai yaitu kampung Karang Pilang dari RW 01, RT 02, RT 05,

86Koentjaraningrat, “Manusia dan Kebudayaan di Indonesia”, (Jakarta : Sapdodadi,
1975), 325.
87Warsito, Wawancara, Surabaya, 29 Oktober 2017.
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RT 06. Pelaksanaan upacara tersebut di lakukan di sepanjang jalan yang

berada di depan rumah penduduk yang menghadap ke sungai. Upacara

Larung Sungai di laksanakan secara bersama-sama dari beberapa masyarakat

bantaran Sungai berkumpul menjadi satu.

Pelaksanaan Upacara Larung Sungai, tumpeng besar yang menjadikan

simbol untuk di larungkan di tempat yang sakral menurut masyarakat Karang

Pilang yaitu di tepi sungai berdekatan dengan jembatan yang sering di lalui

banyak kendaraan. Pelaksanaan upacara larung sungai dikaitkan dengan

keyakinan yang di anutnya yaitu Islam. Mengingat warga di sana mayoritas

memeluk agama Islam88.

Sebelum di larungkannya tumpeng besar, ada proses seserahan dari

pihak sesepuh desa kepada seseorang yang memimpin jalannya upacara

dengan percakapan menggunakan bahasa Jawa yang khas.

3. Perlengkapan Upacara

Setiap upacara tradisi yang ada tentu memiliki berbagai persyaratan

sebagai pelengkap adanya upacara tradisi tersebut. Seperti halnya tradisi

Upacara Larung Sungai. Adapun perlengkapan yang harus di penuhi dalam

tradisi ini, yang dimaksudkan agar nantinya tidak terjadi sesuatu yang tidak

di inginkan karena kurang syarat dalam Upacara Larung Sungai. Sesepuh

masih meyakini bahwa kelengkapan dalam prosesi upacara merupakan

prasyaratan yang harus di penuhi.

Perlengkapan-perlengkapan yang harus di sediakan oleh tuan rumah

88Agus Siswoto, Wawancara, Surabaya, 24 Desember 2017.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49

sebelum pelaksanaan Upacara Larung Sungai, terlebih dahulu menyiapkan

yang paling terpenting dalam upacara ini ialah sesajen tumpeng besar

sebagai simbol tradisi pelaksanaan Upacara Larung Sungai. Sesajen

merupakan media berkomunikasi antara manusia dengan roh-roh nenek

moyang atau makhluk supranatural yang diistilahkan oleh masyarakat

mbaurekso, sesaji itu mereka fokuskan ke penghuni sungai dengan maksud

rasa syukur terhadap apa yang telah di berikan oleh Allah SWT kepada

masyarakat bantaran sungai Surabaya.

Adapun berbagai macam-macam bahan yang dipersiapkan antara lain

sebagai berikut :

1. Perahu karet : yaitu perahu bermesin tempel yang

fungsinyamembawa sesaji yang akan di larungkan di dalam sungai.

2. Tempat kotak : bahan terbuat dari kayu yang di hias fungsinya

untuk tumpeng 2 meter.

3. Tumpeng : melambangkan suatu cita-cita atau tujuan yang

mulia, seperti gunung yang memiliki sifat besar dan puncaknya

menjelang tinggi. Tumpeng yang di gunakan sebagai simbol

Upacara Larung Sungai ini di bentul dari nasi-nasi yang di tempel,

Atau tumpeng ini bohongan tidak untuk di makan oleh warga.

4. Kemenyan : untuk mengikrarkan atau semacam penanda di

lakukan upacara selametan.

5. Daun sirih : untuk seserahan di dalam sesaji yang bermakna
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sebagai harapan kesejahteraan bagi warga bantara sungai.

6. Lauk dan pelengkap : melambangkan sebagai sikap pasrah dn

menyerah atas kekuasaan Tuhan.

7. Pisang raja : menyimbolkan agar cita-cita senantiasa luhur.

Sehingga dapat membangun bangsa dan negara. Dari macam-

macam sesaji ini dikumpulkan menjadi satu di sebuah wadah besar

berbentuk kotak. Setelah itu sesaji di arak, di jalan raya  bersama

dengan reog selanjutnya sesaji yang berisi tumpeng di larungkan di

tempat yang sakral menurut masyrakat.

8. Kelapa : yang fungsinya pembersihan lokasi wilayah atau secara

spiritual untuk diri sendiri.

9. Telur : symbol sebagai lambing hubungan antar makhluk juga

sebagai simbl kedamaian dan ketentraman.

10. Benih Ikan : untuk meremajakan habitat yang ada di bantaran

sungai Surabaya.

di atas merupakan perlengkapan dalam upacara tradisi Larung Sungai.

Sedangkan untuk keperluan lainnya adalah perlengkapan tempat upacara.

Adapun perlengkapan diantaranya :

1. Terop yang berkapasitas besar

2. Meja dan kursi
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3. Pengeras suara agar suara terdengar orang banyak

4. Proses Upacara Larung Sungai

Upacara Larung Sungai yang bertepatan pada tanggal 24 Desember

2017 bertepatan pada hari minggu. Adapun serangkaian acara sebagai

berikut :

1. Pembukaan

di buka oleh ibu ninuk selaku anggota dari PWSS yang menjadi

pembawa acara. Acara pembukaan di buka dengan bacaan salam untuk

menyapa tamu yang sudah menempati duduknya, pembukaan di mulai

pukul 08.00 wib.

2. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an di baca oleh seorang laki-laki dan

kosidah yang di tampilkan oleh ibu-ibu, dengan membawakan lagu

“ibu”.

3. Sambutan-sambutan oleh sekjen PWSS dan pihak dari kelurahan.

Sambutan pertama oleh sekretaris jendral PWSS, yang berpesan untuk

menjaga lingkungan hidup yang bersih, indah dan hijau. Warga bantaran

sungai diminta untuk menghadap ke sungai bertujuan sebagai penjaga

agar warga bantaran sungai tidak sembarangan membuang sampah ke

sungai. Agar air yang di sungai tidak tercemar, ayolah kita sama-sama

menjaga kebersihan sungai. Karena air kita butuhkan bersama, karena

air di perlukan makhluk hidup yang ada di muka bumi tanpa air kita
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akan mati. Upacara Larung Sungai bukan sekedar selametan saja tapi

mengingatkan kepada warga bantaran sungai untuk menjaga sungai,

juga sebagai program akhir tahun. Sebagai derita warga stren kali

tujuannya juga membuang balak atau sangkal dalam pelarungan ini

“maka dari itu apa yang baik kita simpan dan apa yang buruk ayo kita

larungkan ke sungai agar hanyut ke laut.” saya  menjelaskan arti dari

sebuah tumpeng besar yang dibuat. Pembuatan tumpeng seperti gunung

yang tingginya 2 meter dan lebar 1 meter kenapa di buat besar seperti

itu, “karena paguyuban stren kali itu punya harapan besar sekali harapan

dan tinggi sekali cita-citanya. Oleh karena itu kita mengajak warga

bantaran sungai dengan penataan paling utama karena tanpa penataan

kita akan menjadi bencana. Bentuk yang besar seperti gunung, tumpeng

yang akan di larungkan memili arti bahwa warga Karang Pilang itu bisa

memantau seperti gunung tidak akan pernah mundur dari tantangan

apapun. Ibarat Gunung yang memantau dari jauh berapa luasnya

samudra akan di sebrangi, dan beberapa dalamnya lautan akan di

selami.”

Sambutan kedua, pengganti dari pihak camat dan kelurahan. Bapak

camat, berpesan “supaya warga stren kali jangan membuang sampah

sembarangan ke sungai, dan juga selalu jaga kebersihan lingkungan.”

Pesan dari kepala desa, “adanya Upacara Larung Sungai ini muda-

mudaan diberi rezeki yang banyak, warga bantaran sungai di beri

kesehatan, tetap rukun warganya, dan mengingatkan kepada orang tua
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untuk selalu mengawasi anak-anaknya untuk tidak bermain di pinggiran

sungai. Dan tetap waspada dengan musim hujan ini, jangan sampai

membiarkan jentik-jentik nyamuk berada dalam air menggenang karena

akan mengundang penyakit.”

4. Hiburan, diantaranya rebana, puisi akustik, dan berbagai macam

tarian-tarian modern, penampilan dibawakan secara teratur di awali oleh

ibu-ibu yang menampilkan kosida yang membawakan lagu berjudul ibu,

dilanjutkan dengan penampilan anak-anak yaitu tarian modern

diantaranya tari gajah, tari rek ayo rek, tari ya robi sholi ala muhammad,

dan tari morena. Para tamu undangan menikmati tampilan anak kecil

yang lincah dengan sambutan tepuk tangan yang meriah. Berlanjut

penampilan dari bapak-bapak yang menampilkan puisi akustik tidak

mau kalah bagusnya dengan penampilan yang lainnya. Seluruh tamu dan

warga yang datang terhibur.

5. Doa atau penutup, dilaksanakan untuk penutup acara yang di

pimpin oleh seorang mudin dengan bacaan al-Qur’an di akhir dengan

doa keselamatan.

زْقِ وَتوَْبةًَ نَّااِ الَلَّھمَُّ  یْنِ وَعَافیِةًَ فىِ الْجَسَدِ وَزِیاَ دَةفًىِ الْعِلْمِ وَبرََ كَةً فىِ الرِّ قبَْلَ نسَْأَ لكَُ سَلاَ مَةفًىِ الدِّ

نْ عَلیَْناَ فىِ سَكَرَاتِ اْلمََوْتِ وَالنَّجَا ةمَِنَ الَلَّھمَُّ ھوَِّ . اْلمَوْتِ وَرَحْمَةً عِنْدَالْمَوْتِ وَمَغْفِرَةً بعَْدَالْمَوْتِ 

. انَِّكَ انَْتَ الْوَھَّابُ النَّارِوَالْعَفْوَ عِنْدَا لْحِسَبِ رَبَّناَ لاتَزُِغْ قلُوُْبنَاَ بعَْدَاذِْھدََیْتنَاَ وَھبَْلنَاَ مِنْ لدَُنْكَ رَحْمَةً 

نْیَ  .خِرَةِحَسَنةًَ وَقنِاَعَذَاباَلنَّارِ حَسَنةًَ وَفىِ الاْ ارَبَّنآَاتنِاَ فىِ الدُّ

Yang artinya : “Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepadamu

keselamatan dalam agama, kesehatan dalam tubuh, bertambah
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dalam ilmu, dan keberkahan rizki, taubat sebelum mati, Ya Allah

ringankanlah saya dari sakaratul maut, lepaskan dari api neraka,

dan mendapat maaf ketika dihisab, Ya Allah janganlah engkau

goyahkan kami ketika kami sudah mendapat petunjuk, beri kami

rahmatmu yang Maha Pengasih. Ya Allah berikan haba kebaikan

di dunia dan di akhirat, dan jauhkanlah kami dari apa neraka.”

6. Acara inti

Setelah pembukaan dan penutup acara selanjutnya inti dari acara yaitu

penyerahan sesajen kepada sesepuh selaku memimpin jalannya Upacara

Larung Sungai. Adapun bacaan yang di baca oleh sesepuh :

“Sing pisanan, brantas niki mawujud manter mencorong saksodo

lanang geni ing kemangkah sepindah ngaturaken bumi panipun dumanteng

alesane gusti ingkang maha suci. Deneng menopo engkang tansa paring

rahmat, hidayah, inayah, soko nikmat engkang mboten saget dipun tingkang

kalian menopo engken mawon. Kapeng kale, kulo luri budoyo ingkang

budoyo kolo wau sampun kondang kaloko tumpra preng tanah Jawa.

Kapeng tigo, poro wargo stren kali Karang Pilang mriki nyuwon paring

gantosan dumateng poro panggemateng projo utawi ingkang nyepeng taman

mintaman saking pak lurah, pak camat, lajeng sak ninggelipun

pemerintahan kota soko provinsi. Mugi panjenengan-panjenengan meniko

paringi kawi gantosan dumateng poro wargo stren kali anggenipun bebayan

momoh putro wayah saget nyaman, aman, lestari widodo, kali sing

sardikolo, supados tentrem ayem mboten wonten alang setunggal menopo.”

Artinya : “Pertama, brantas adalah mantel yang bersinar dalam cahaya

pertolongan pertama di hadirat Allah dalam kekudusan-Nya. Siapa pun yang

memberi anugrah, hidayah, kebaikan kepada mereka yang tidak tahu apa

yang anda lakukan. Yang kedua, saya larungi budaya. Pada budaya yang tadi

sudah di segerahkan di tanah Jawa. Yang ketiga, para warga stren kali

Karang Pilang disini meminta letak gadai dumateng para panggematen projo
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atau yang pegang perintah dari pak lurah, pak camat, langsung atasan

pemerintahan kota provinsi. Semoga kamu-kamu meniko beri kawi gantosan

dumateng poro wargo stren kali anggenipun bebayan momoh putro cucu

saget nyaman, aman, lestari widodo, kali sing sardikolo, supaya tentram

tidak ada alangan sebuah menopo” kurang lebih arti dari bahasa Jawa di atas

seperti itu.

di lanjutkan dengan penghormatan meniko kulo bade mitu dandang gulo,

kidung meniko lasananepun kanjeng Sunan Kalijogo ingkang isine pun

dungo.

”Ana kidung rumekso ing wengi

Teguh hayu luputa ing lara

Luputa bilahi kabeh

Jim setan datan purun

Paneluhan tan ana wani

Miwah penggawe ala

Gunaning wong luput

Geni atemahan tirta

Maling adoh tan ana ngarah ing mami

Guna duduk pan sirna”

Artinya :

“Ada sebuah kidung dimalam hari

Untuk keselamatan dari rasa sakit

Dan terhindar dari segala macam mara bahaya

Jin dan setan tidak ada yang berani mengganggu

Teluhpun tidak akan berani

Ataupun perbuatan yang tercela

Kerjaan orang yang salah

Api akan menjadi air

Pencuri pun akan menjauh dariku

Guna guna pun akan sirna”

Pembacaan kidung selesai pemimpin Upacara Larung Sungai di mulai di
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akhiri dengan bacaan “nyuwun dateng karso gusti ingkang moho kuoso

mugi-mugi para wargo stren kali Karang Pilang niki tansah waluyo jati-

jati tenane waluyo miringsa sambikolo bismillaahir rohmaanir rohiim.”

tumpeng besar setinggi 2 meter segera di berangkatkan dengan barisan

reog dan alat musiknya terdepan, barisan kedua tumpeng besar yang di

angkat oleh 8 pemuda, dan di barisan ketiga terdapat undangan para

tamu dan para warga bataran sungai yang mengikuti pelarungan sungai.

duaa barisan tersebut mengiring tumpeng besar dengan berjalan

sepanjang kurang lebih 2 km di jalan Raya Mastrip.

tumpeng siap untuk di larungkan bersamaan dengan menebar bibit

ikan untuk peremajaan habitat sungai sebagai bentuk kearifan lokal.

Pelarungan dan menebar bibit ikan di lakukan dekat jembatan yang

menghubungkan Surabaya dengan Sidoarjo. Menurut warga tempat

tersebut baik, tetapi tidak sesakral seperti yang ada di laut89. Tumpeng

sebagai sesaji itu di tarik menggunakan perahu karet, 2 perahu karet

menarik dan mengawal sesaji tumpeng besar tersebut. Perahu karet dan

sesaji yang di larungkan melewati sepanjang sungai Karang Pilang

Surabaya, setelah sampai di tempat pembukaan acara tumpeng sebagai

sesaji di lepaskan, di biarkan mengambang sampai sepanjang 15 meter.

Setelah itu tumpeng akan di ambil oleh warga bantaran sungai.

Pelarungan sesaji tumpeng besar dan benih ikan sudah selesai di

larungkan, para tamu undangan beserta warga yang terlibat dalam

89Agus Siswoto, Wawancara, Surabaya, 24 Desember 2017.
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pelarungan sesaji di lanjutkan dengan ramah tamah. Warga juga

menyiapkan meja yang di atasnya terdapat tumpeng kecil yang di buat

oleh beberapa koordinator wilayah bantaran sungai, tumpeng kecil yang

di sediakan untuk di makan bersama-sama.

2. Makna di Adakan Upacara Larung Sungai

Setiap upacara adat yang di laksanakan mempunyai bentuk atau cara

melestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda antara masyarakat satu

dengan masyarakat lainnya. Perbedaan di sebabkan oleh lingkungan tempat

tinggal, adat serta tradisi yang di wariskan oleh nenek moyang dahulu secara

turun temurun.

Sesuatu yang di lakukan oleh setiap manusia atau kelompok masyarakat di

dalamnya terdapat makna apa yang dikerjakan. Upacara Larung Sungai sebuah

tradisi yang ada di tengah-tengah kota yang di lestarikan bersamaan dengan

masyarakat bantara sungai Surabaya.

Upacara Larung Sungai tidak hanya bertujuan sebagai acara ritual semata

akan tetapi ungkapan rasa syukur masyarakat bantaran sungai, dengan di selipi

berbagai tujuan seperti menarik perhatian para warga sekitar bantaran sungai

untuk menyaksikan ritual Upacara Larung Sungai sebagai sarana pelestarian

budaya. Sehingga acara Upacara Larung Sungai ini menjadi ajang pesta rakyat

yang disediakan oleh masyarakat bantaran sungai Surabaya. Antusias masyarakat

yang ikut serta untuk melihat dan menyaksikan upacara larung sungai dan juga

menikmati hiburan yang sudah di siapkan oleh tuan rumah.

Upacara Larung Sungai merupakan adat yang di dalamnya menonjolkan
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simbol yaitu tumpeng besar yang tingginya mencapai 2 meter dengan diameter 1

meter. Memiliki makna tersendiri yaitu menggambarkan organisasi paguyuban

PWSS seperti tumpeng yang sudah menggunung karena wilayah PWSS sudah

meluas, luasnya sama seperti samudra, tumpeng seperti gunung. Banyak

memandang bahwa gunung adalah paling tinggi bentuknya, masyarakat

mengibaratkan gunung yang tinggi sebagai cita-cita paguyuban harus tinggi

seperti gunung (setinggi langit) kita tidak mau di tindas atau di lawan oleh

siapapun. Dengan cita-cita yang tinggi tersebut PWSS dapat mewujudkannya

dengan cara kita mengajak masyarakat untuk menjaga kebersihan bantaran

sungai ini. Makna tumpeng menurut masyarakat bantaran sungai Surabaya,

adapun macam-macam yang sudah di sebutkan di atas sebagai sesajen sebagai

pelengkap pelaksanaan Upacara Larung Sungai.

Masyarakat bantaran sungai memaknai pelaksanaan Upacara Larung

Sungai ini sebagai kepedulian terhadap alam semesta, bahwa masyarakat di beri

berkah melalui kehidupan nyaman dari ruang lingkup yang ada di pinggir sungai.

“masyarakat bantaran sungai dapat mengambil harta karun (berkah) yang ada

di sungai itu, dan memanfaatkan tanah pinggir sungai untuk ditanami sesuatu.

Seperti itu dapat memberi manfaat bagi masyarakat pinggiran sungai

Surabaya.”90.

Dalam pelaksanaan Upacara Larung Sungai banyak warga yang antusias

datang sebagai tamu undangan, ada juga warga lain yang ikut hanya

menyaksikan  pelarungan tumpeng besar. Membuat mereka bertemu bertatap

90Gatot Subroto, Wawancara, Surabaya, 3 Juni 2018.
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muka dengan warga-warga lainnya, berbicang satu sama lain, menikmati

jalannya Upacara Larung Sungai. “tradisi Upacara Larung Sungai juga sebagai

tempat bersilaturahmi dimana warga yang datang dan berkumpul untuk

menyaksikan pelaksanaan Upacara Larung.”91

Upacara Larung sungai juga sebagai advokasi pulik di mana ruang lingkup

perkotaan yang cenderung kompetitif, bahwa masyarakat bantaran sungai

bersaing dengan cara mereka melestarikan tradisi dan kearifan lokalnya.

E. Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Upacara Larung Sungai

Upacara larung sungai merupakan tradisi yang muncul dengan adanya

kepercayaan terhadap kekuatan supranatural hal tersebut tidak lepas dari maksud

dan tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah kelompok masyarakat dalam upacara

yang demikian sakral.

Upacara yang dilakukan sacara turun temurun dengan cara yang beda

pelaksanaannya, kalau jaman dulu dilaksanakan secara sederhana dan seadanya.

Setelah berkembangnya zaman tradisi ini di lakukan secara besar-besaran.

Apabila masyarakat bantaran sungai Surabaya tidak melakukan Upacara Larung

Sungai mereka akan merasa terhantui dengan kejadian-kejadian yang tidak

diinginkan.\

“pernah sekali kita melewati Upacara Larung pada tahun 2008, maksudnya

kita tidak melakukan Upacara Larung Sungai karena waktu itu seluruh warga

91Gatot Subroto, Wawancara, Surabaya, 3 Juni 2018.
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sedang berbenah. Jadi kita kelupaan untuk melaksanakan, selama setahun ada

saja masyarakat di hantui-hantui, warga bermimpi air sungai tiba-tiba berubah

menjadi warna merah seperti darah, ada juga warga yang di lihati buaya

berwarna putih, dan ada juga kejadian pegawai negeri sipil yang tiba-tiba loncat

ke dalam sungai.”92

Seperti yang sudah di ulas, bahwa upacara larung sungai mempunyai

beberapa tujuan tertentu yaitu : Pertama, kebersihan sungai. Dua, menjaga

lingkungan sesuai konsep jogo kali. Tiga, membuang sangkal (penyakit) atau

balak. Empat, supaya masyarakat bantaran sungai terhindar dari bencana. Lima,

rasa syukur masyarakat bantaran sungai kepada ALLAH SWT dengan

mempersembahkan hasil keringatnya sebagai imbal rezeki yang di berikan

melalui sungai. Dan Enam, mempererat tali silaturahmi diantara masyarakat

bantaran sungai Surabaya yang lainnya. Dari tujuan yang ada, akhirnya

menimbulkan pendapat dan pandangan yang berbeda-beda bagi masyarakat

Karang Pilang Surabaya.

1. Upacara larung sungai sejalan dengan ajaran Islam

Menurut bapak Agus selaku warga Karang Pilang berpendapat93,

mendukung dengan adanya upacara larung sungai. Karena menumbuhkan

rasa cinta akan kesadaran pelestarian habitat sungai, kebersihan sungai

dalam pelestarian lingkungan. Pelaksanaanya juga diniatkan untuk meminta

kepada Allah SWT dengan pembukaan bacaan Al Qur’an dan juga di tutup

92Warsito, Wawancara, Surabaya, 29 Oktober 2017.
93Agus, Wawancara, Surabaya, 24 Desember 2017.
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dengan bacaan doa keselamatan dengan menggunakan bahasa Jawa.

Menurut bapak Warsito selaku warga juga berpendapat94, mendukung

adanya kegiatan upacara larung sungai tersebut sebab pelaksanaannya

upacara bertujuan baik, salah satunya bersilaturahmi kepada seluruh

masyarakat bantara sungai Surabaya, di dalam ajaran Islam juga

menganjurkan umat islam untuk bersilaturahmi kepada sesama manusia

tidak memandang muslim maupun non-muslim.

Sedangkan menurut pendapat bapak Gatot95, mendukung kegiatan

upacara tersebut merupakan sikap cara melindungi melestarian lingkungan

dan budaya lokal seperti ini yang ada di dalam kegiatan larung sungai.

Sependapat dengan pendapat bapak agus bahwa Upacara Larung Sungai

merupakan budaya yang ada di Jawa dengan cara yang berbeda, melestarikan

lingkungan sesuai dengan konsep jogo kali .

2. Upacara larung sungai yang tidak sejalan dengan ajaran Islam

Menurut ibu siti wasira selaku guru ngaji yang ada di Karang Pilang

berpendapat, menolak adanya Upacara Larung Sungai. karena menganggap

bahwa upacara ini tidak sesuai dengan ajaran islam menurut dirinya, sebab

tidak  sreg di hatinya. Adanya sesajen yang harus di persiapkan untuk

penunggu sungai membuat ibu siti wasira tidak mempercayai hal-hal seperti

itu, namun ibu ini tetap melaksanakan upacara larung di sebabkan ada tujuan

lain dalam pelaksanaan.

94Warsito, Wawancara, Surabaya, 31 Mei 2018.
95Gatot Subroto, Wawancara, Surabaya, 3 Juni 2018
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BAB IV

ANALISA DATA UPACARA LARUNG SUNGAI PADA

MASYARAKAT ISLAM KARANG PILANG SURABAYA

A. Pelaksanaan Upacara Larung Sungai

Kata upacara berasal dari dua kata, yaitu “Upa” dan “cara”. Upa artinya

berhubungan dengan, sedangkan Cara berasal dari kata Car yang artina gerak,

kemudian akhiran Ran: A, menjadi kata benda yang artinya gerakan. Dengan

demikian Upacara ialah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan,

atau dengan kata lain Upacara adalah Gerakan (pelaksanaan) daripada satu

Yadnya (Agama)96. Kata larung adalah kata kerja berarti mempersembahkan

benda-benda sesaji kepada kekuatan supernatural yang dipercaya menguasai

tempat tertentu, yaitu laut atau sungai97.

Menurut John Middleton, ada tiga unsur yang menjadi bidang keagamaan,

yaitu upacara keagamaan, cerita purbakala (mite), dan ilmu gaib, yang saling

berkaitan. Keberadaan upacara tidak dapat dilepaskan dari agama. Upacara

dilakukan dalam kaitannya dengan agama. Di antara kaitanya adalah bahwa

agama sebagai simbol suci, yang dapat mencapai kehidupan sehari-hari terutama

yang bersifat nyata akan terlaksana melalui upacara. Dengan demikian, upacara

96I Ketut Prasek Swastika, arti dan maknapuja trisandhya-panca sembah, (Denpasar : CV.
Kayumas Agung, 2008), 12
97Tri Marhaeni S. budisantosa, Megalit dan Kubur Tempayan Dataran Tinggi Jambi
dalam Pandangan Arkeologi dan Etnosejarah, Artikel hak cipta milik Balai Arkeologi
Yogyakarta (18 September 2014).
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berfungsi sebagai alat komunikasi antara sesama manusia antara manusia dan

benda, dan diantara dunia nyata dan dunia gaib.98 Upacara adat merupakan salah

satu tradisi masyarakat tradisional yang ada dan masih dianggap memiliki nilai-

nilai yang ada kaitannya bagi kebutuhan masyarakat penduduknya. Selain

sebagai usaha manusia untuk dapat berhubungan dengan arwah para leluhur,

juga merupakan perwujudan kemampuan manusia untuk menyesuaikan diri

secara aktif terhadap lingkungan luas.

Upacara larung sungai merupakan salah satu budaya yang ada di pulau Jawa,

yang pengaruhnya sangat penting. Yaitu suatu cara hidup yang berkembang dan

dimiliki bersama oleh sebuah kelompok masyarakat dari generasi ke generasi

berikutnya. Terbentuknya budaya tidak lepas dari unsur agama, di ketahui bahwa

pulau Jawa merupakan mayoritas penduduk yang memeluk agama Islam.

Hubungan agama Islam dengan budaya Jawa, sesuatu yang tidak dapat

dipisahkan. Datangnya Islam di pulau Jawa di pengaruhi oleh adanya budaya

Jawa, sementara itu budaya Jawa diperkaya oleh khazanah Islam. Dengan

demikian, perpaduan antara keduanya menampakkan ciri yang khas sebagai

budaya yang sinkretis.

Kegiatan Upacara Larung Sungai ada dalam waktu yang sangat panjang

yaitu melalui proses turun temurun, upacara tidak lepas dari waktu dan tempat

atau keperluan tertentu. Adapun keperluan yang di perlukan saat upacara di

laksanakan diantaranya tempat, benda, alat, pelaku dan pemimpin dalam

berlangsungnya upacara. Dan juga keperluan-keperluan yang di butuhkan itu

98M. Amin Syukur, Teologi Islam Terapan (Upaya Antisipasif Terhadap Hedonisme
Kehidupan Modern), (Tiga Serangkai), 207
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bersifat sakral, sehingga tidak dapat sembarangan untuk mempersiapkannya

sebab akan menimbulkan sesuatu yang tidak di inginkan.

Adanya tumpeng besar yang di siapkan sebelum pelaksanaan Upacara ini

sebagai simbol dimana berlangsungnya acara. Tumpeng yang berukuran besar

dengan tinggi 2 meter dan lebar 1 meter sebagai simbol yang mewakili keinginan

seluruh masyarakat bantaran sungai untuk mewujudkan cita-citanya. Lalu dalam

pelarungannya dipimpin oleh sesepuh yang cara berdoanya menggunakan bahasa

jawa sekaligus membawakan kidung dandang gulo yang di populerkan oleh

Sunan Kalijaga, keseluruhan tembangnya tersebut mengandung doa keselamatan

secara umum, dengan bertawashul pada kemuliaan para Nabi dan Rasul.

Kandungan dari tembang tersebut tidak jauh beda dengan surat An-Nas dan Al-

Falaq, intinya adalah perlindungan. Bukan hanya perlindungan dari kejahatan

orang, melainkan juga perlindungan dari penyakit. Kidung dalam bahasa Jawa

bisa bermakna sabda atau firman. Dengan demikian, kidung ini merupakan sabda

suci yang di maksudkan untuk menjaga diri pada malam hari. Pada waktu malam

hari merupakan sumber berbagai macam kejahatan. Meski di siang hari banyak

terjadi kejahatan, di malam hari lebih banyaklagi. Karena banyak kejahatan yang

dilakukan secara tidak terang-terangan. Bukan hanya kejahatan dari hasil

perbuatan jahat orang atau pencurian, melainkan juga kejahatan gaib seperti sihir,

teluh, tuju, santet, dan sebagainya. Dengan melafalkan kidung ini, berbagai

kejahatan malam tersebut akan menyingkir. Bukan diperangi, melainkan ditolak.

Bukan di singkirkan, melainkan kejahatan itu sendiri yang menyingkir.99

99Achmad chodjim, “Sunan Kalijaga: Mistik dan Makrifat”, (Jakarta : Serambi,2013),
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“pelaksanaan Upacara Larung Sungai tersebut dimaksudkan untuk menolak

balak atau membuang sangkal, dan tradisi ini untuk saling mengingatkan agar

senantiasa menjaga kersihan sungai” kata bapak said.100

B. Makna Upacara Larung Sungai

Upacara larung sungai merupakan tradisi yang ada di tengah-tengah kota, di

lestarikan bersama dengan masyarakat bantaran sungai Surabaya. Proses upacara

larung sungai banyak simbol-simbol yang melambangkan keinginan suatu

kelompok atau masyarakat untuk mewujudkan keinginannya yang hidup

berdampingan dengan sungai.

Seperti yang ada dalam persiapan upacara larung sungai terdapat berbagai

macam yang harus di persiapkan seperti perahu karet, tempat kayu, tumpeng,

kemenyan, daun sirih, pisang raja, kelapa, telur, lauk dan pelengkap. Setiap apa

yang diperlukan dalam upacara larung sungai ini di namakan sesajen, sebagai

syarat terlaksananya upacara larung sungai.

Setiap kegiatan yang di lakukan memiliki tujuan yang diinginkan oleh

masyarakat bantaran sungai Surabaya, diantaranya rasa syukur nikmat yang telah

di berikan oleh Allah SWT dan terhindar dari bencana. Ada juga tujuan lainnya

yaitu menjaga kebersihan sungai, menjaga lingkungan sesuai konsep yang di

bentuk oleh paguyuban (PWSS) yang di sebut konsep jogo kali.

Tumpeng dalam Upacara Larung Sungai, sebagai simbol yang ingin di

sampaikan oleh masyarakat bantara sungai Surabaya. Tumpeng merupakan sajian

41-42.
100Said, Wawancara, Surabaya, 24 Desember 2017
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yang penuh makna, tidak ada sajian lain yang dapat menggantikannya. Menurut

para ahli yang mengerti makna tumpeng, begitu banyak makna yang terkandung

di balik tumpeng. Tumpeng merupakan simbol dari ekosistem kehidupan.

Kerucut nasi yang menjulang tinggi merupakan perlambangan dari

keagunganTuhan sang Maha Pencipta alam dan seluruh isinya. Tumpeng adalah

nasi berbentuk kerucut. Umumnya di buat nasi putih, nasi kuning, atau nasi

gurih. Merupakan budaya masyarakat Jawa yang tertera dalam serat sert centhini.

Disebut juga dalam naskah sastra Ramayana, Arjuna Wijaya, dan Kidung Hasra

Wijaya sebagai hidangan dalam berbagai perayaan. Sebagai simbol

penghormatan di ibaratkan sebagai gunung mahameru, yang dalam kepercayaan

Hindu merupakan tempat bersemayamnya para dewa. Tumpeng tidak disajikan

sembarangan untuk keperluan sehari-hari. Tersaji dalam tampah lengkap dengan

lauk pauknya. Ia hadir dalam upacara penting untuk mengingatkan manusia

kepada Tuhannya. Tumpeng merupaka singkatan dari “tumapaking penguripan,

tumindak lempeng tumuju Pangeran”. Artinya, berkiblatlah kepada pemikiran

bahwa manusia itu harus hidup menuju jalan Tuhan. Masyarakat Jawa tradisional

percaya bahwa ada kekuatan gaib (Tuhan) yang mempengaruhi hidup mereka.

Karena itu tumpeng hadir sebagai simbol permohonan kepada Yang Kuasa.101

Masyarakat Jawa memiliki tradisi dan adat yang bernilai tinggi. Tradisi dalam

budaya Jawa hingga kini masih tetap dijalankan secara turun temurun oleh

masyarakat dari dahulu kala. Kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa erat

kaitannya dengan upacara dan kegiatan bersifat ritual baik yang berkaitan dengan

101Femina, “ Mengenal Filosofi Tumpeng”, http://www.femina.co.id/food-
trend/mengenal-filosofi-tumpeng, (15 Juli 2018, 01.44)
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lingksr kehidupanmanusia maupun acara khusus lainnya. Berbagai macam

upacara tradisional masih diselenggarakan oleh masyarakat Jawa dan setiap

upacara tradisional memiliki tata cara dan kelengkapan yang berbeda-beda.

Tumpeng merupakan salah satu kelengkapan upacara yang selalu ada pada setiap

upacara atau ritual Jawa. Sebagai perlengkapan upacara, tumpeng yang

digunakan mempunyai makna simbolik yang digunakan dalam setiap upacara

akan berbeda-beda, baik bentuk maupun cara menyusunnya. Tumpeng adalah

nasi yang berbentuk kerucut dan pada umumnya dibuat dari nasi putih,namun

kadang-kadang dibuat juga dari nasi gurih, atau nasi kuning. Bahkan

sekarantumpeng dibuat dengan warna-warni seperti, kuning, oranye, merah,

hijau, dan lain-lain. Pewarnaan tumpeng ini sebenarnya dapat merubah makna

atau arti yang terkandung dalam tumpeng. Dahulu, tumpeng di buat dengan alat

berbentuk kerucut yang terbuat dari anyaman bambu yang di sebut “kukusan”,

tetapi sekarang telah ada cetakan tumpeng yang terbuat dari logam untuk

memudahkan membentuk tumpeng nasi yang berbentuk kerucut ini kemudian

ditata dalam wadah “tampah” yang diberi aalas daun pisang yang dibentuk

kerucut ini kemudian ditata dalam wadah “tampah” yang diberi alas daun pisang

yang dibentuk dan dihias cantik. Di sekeliling tumpeng diberi aneka macam lauk-

pauk yang jenisnya tergantung dan jenisnya nama tumpengnya.102

Tumpeng beserta lauk pauknya merupakan satu kesatuan yang

mempunyai arti yang mendalam. Tumpeng merupakan simbol ekosistem

kehidupan di alam. Tumpeng yang berbentuk kerucut mengandung harapan agara

102Prof. Dr. Ir. Murdijati Gardjito dan Lilly T. Erwin, “Serba Serbi Tumpeng Dalam
Kehidupan Masyarakat Jawa”, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010), 8.
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kualitas kehidupan selalu meningkat. Kerucut melambangkan gunungan, sifat

awal dan akhir, yang melambangkan sifat alam dan manusia, yakni berawal dari

Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan pula. Kerucut nasi yang menjulang tinggi

dapat juga melambangkan keagungan Tuhan Yang Maha Esa pencipta alam dan

isinya, sedangkan lauk-pauk merupakan simbol dari isi alam ini. Selain

bentuknya yang mengandung makna khusu. Tumpeng beserta kelengkapannya

merupakan sarana dari manusia untuk memohon perlindungan, keselamatan,

kesejahteraan, maupun menyampaikan maksud kepada lingkungannya. Harapan

atau keinginan pemangku hajat di sampaikan atau diungkapkan dengan simbol-

simbol yang terdapat pada tumpeng dan kelengkapannya. Setiap hajat atau

upacara tertentu menggunakan tumpeng dan kelengkapan yang berbeda

disesuaikan dengan tujuan menggunakan tumpeng dan kelengkapan yang

berbeda disesuaikan dengan tujuan atau harapan yang hendak dicapai oleh

pemangku hajat.103

“tumpeng besar yang di buat memiliki harapan besar sekali dan tinggi sekali

cita-citanya oleh karena itu kita mengajak warga stren kali dengan penataan

paling utama karena tanpa penataan kita akan menjadi bencana, kenapa tumpeng

yang di buat begitu besar seperti gunung. Bahwa warga Karang Pilang itu dapat

memantau seperti gunung tidak pernah akan mundur dari tantangan apapun. Biar

bisa memantau jauh. Ibarat seberapa luasnya samudra akan di sebrangi dan

seberapa dalamnya laut akan di selami oleh warga Karang Pilang” kata bapak

103Prof. Dr. Ir. Murdijati Gardjito dan Lilly T. Erwin, “Serba Serbi Tumpeng Dalam
Kehidupan Masyarakat Jawa”, 9.
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Warsito saat sambutan pelaksanaan Upacara Larung Sungai.104

Dengan begitu penelitian yang di dapat dari upacara larung sungai ini

keterkaitannya dengan teori Clifford Geertz, keterlibatan agama dengan budaya

yaitu, sistem simbol adalah segala sesuatu yang memberi dan membawa ide

kepada seseorang. Dan agama dengan adanya simbol yang kuat dapat

menyebabkan seseorang merasakan, melakukan, dan termotivasi dengan tujuan

tertentu. Orang yang termotivasi tersebut akan dibimbing oleh seperangkat nilai

tentang apa yang penting, apa yang baik dan buruk, apa yang benar dan salah

bagi dirinya. Geertz merumuskan kebudayaan sebagai pola nilai dalam bentuk

simbol-simbol yang di wariskan secara historis, suatu acuan wawasan yang

dinyatakan dalam bentuk lambang melalui apa masyarakat berkomunikasi,

meneruskan, dan mengembangkan pengetahuan mereka tentang kehidupan dan

sikap mereka atas kehidupan.

Terbentukya simbol-simbol di dalam upacara tradisional itu berdasarkan

nilai-nilai etis dan pandangan hidup yang berlaku di dalam kehidupan

bermasyarakat. Dengan melalui simbol-simbol maka pesan-pesan ajaran agama,

nilai-nilai etis, dan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat itu dapat

disampaikan kepada semua warga masyarakat. Sehingga penyelegaraan upacara

tradisional itu juga merupakan sosialisasi105.

Sedangkan upacara larung sungai adalah upacara adat pelarungan tumpeng

beserta isinya yang di larungkan di sungai dengan cara beriringan menggunakan

104Warsito, Wawancara, Surabaya, 24 Desember 2017.
105Soepanto, dkk. “Upacara Tradisional Sekaten Daerah Istimewah Yogyakarta”,
(Yogyakarta, Depdikud :1992), 7
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perahu karet. Upacara ini di selenggarakan karena memiliki tujuan bersama

untuk ketentraman masyarakat bantaran sungai Surabaya menurut ketentuan yang

di buat. Dari simbol-simbol dalam rangkaian upacara larung sungai tersebut

seperti tumpeng, tempat kotak yang terbuat dari kayu, kemenyan, daun sirih,

pisang raja, kelapa, telur, lau dan pelengkap. Merupakan wujud bagaimana

manusia menjalankan hidup yang baik dan menurut agama maupun hukum yang

ada di dunia.

C. Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Upacara Larung Sungai

Upacara Larung Sungai muncul dengan adanya kepercayaan terhadap

kekuatan supranatural hal tersebut tidak lepas dari maksud dan tujuan yang ingin

dicapai oleh sebuah masyarakat dalam upacara yang demikian sakral. Di pusat

seluruh sistem keagamaan orang Jawa terdapat sebuah upacara kecil, sederhana,

formal, tidak dramatis, maupun mengandung rahasia. Disebut sebagai selametan

menurut versi Jawa106.

Dalam ajaran agama Islam, tauhid adalah pegangan pokok dan sangat

menentukan bagi kehidupan manusia, karena tauhid menjadi landasan bagi setiap

amal yang di lakukan hanya amal yang di landasi dengan tauhidullah. menurut

tuntutan Islam, yang akan menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik

dan kebahagiaan yang hakikat di alam akhirat nanti. Apabila seseorang

melakukan suatu perbuatan yang mana perbuatan tersebut, menjadikan dia keluar

dari ha yang paling mendasar tersebut maka dia melakukan dosa yang paling

106Clifford Geertz, Agama Jawa, diterjemahkan Aswab Mahassin dan Bur Rasuanto,
(Depok : Komunitas Bambu, 2013), 3.
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besar, dan tidak akan di ampuni sebelum dia bertobat kembali ke jalan Allah

SWT. Perbuatan demikian dinamakan syirik. Masyarakat yang ikut dalam

pelaksanaan Upacara Larung Sungai tidak hanya beragama Islam saja, agama

lain juga ikut serta dalam pelaksanaan Upacara Larung Sungai. Namun, warga

bantaran sungai yang melaksanakan Upacara mayoritas mereka beragama Islam.

Mereka berpendapat kegiatan ini merupakan kebudayaan dan keyakinan turun

menurun dari nenek moyang mereka yang harus di lestarikan. Meskipun

sebenarnya dalam agama Islam sendiri tidak memiliki budaya pasti, karena pada

dasarnya Islam tumbuh berdampingan dengan budaya setempat asalkan dalam

budaya tersebut tidak ada unsur syirik pelaksanaan Upacara Larung Sungai

disertai dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh para sesepuh untuk ditujukan

kepada Tuhan Yang Maha Suci agar hajat dan keinginan warga bantaran sungai

terkabulkan.

Dari pendapat masyarakat Karang Pilang yang di temui, ada beberapa dari

mereka menyetujui dengan adanya Upacara Larung Sungai dan ada juga dari

mereka yang tidak setuju dengan adanya Upacara Larung Sungai. Berbagai

pendapat yang di terima bahwa upacara tidak sejalan dengan ajaran Islam, maka

pelaku yang mengikuti alurnya upacara larung sungai ini hanya ikut-ikutan agar

apa yang di inginkan dapat tercapai dengan maksud tertentu mengikuti acara

tersebut. Menurut ibu Siti Wasira selaku guru TPQ daerah Karang Pilang yang

berpendapat menolak adanya Upacara Larung Sungai, karena menganggap

bahwa upacara ini menurut dirinya tidak sreg di hati. Baginya tidak sesuai

dengan ajaran agama Islam dengan adanya sesajen yang di persembahkan kepada
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penguasa sungai atau di sebut dengan Mbaureksa untuk mendapatkan rasa aman

dan tenram kepada makhluk supranatural.107

Adapun masyarakat yang setuju dengan perayaan Upacara Larung Sungai,

dengan maksud dan tujuan pelestarian alam dan budaya Jawa yang harus di

lestarikan. Menurut bapak Agus selaku warga Karang Pilang berpendapat,

mendukung dengan adanya Upacara Larung Sungai. Karena menumbuhkan rasa

cinta akan kesadaran pelestarian habitat sungai, kebersihan sungai dan

pelaksanaanya diniatkan untuk meminta pertolongan kepada Allah SWT dengan

pembukaan dan penutup dengan bacaan Al-Qur’an di tambah dengan doa

keselamatan.

Menurut bapak Warsito selaku warga juga berpendapat, mendukung adanya

kegiatan Upacara Larung Sungai tersebut sebab pelaksanaanya bertujuan baik,

salah satunya bersilaturahmi kepada seluruh masyarakat bantara sungai

Surabaya, bahkan dalam ajaran agama Islam juga menganjurkan seorang muslim

untuk manjalin silaturahmi kepada sesama muslim maupun non-muslim.108

Dari pendapat bapak Gatot Subroto, kegiatan Upacara tesebut merupakan

sikap cara melindungi dan melestarikan lingkungan budaya lokal seperti apa

yang di lakukan dalam kegiatan Upacara Larung Sungai.109

Menurut pandangan masyarakat Islam yang memaparkan pendapatnya

menunjukkan bahwa Upacara Larung Sungai nampaknya hal yang sulit untuk

dihilangkan. Sebab dari pendapat mereka yang menyatakan setuju dengan adanya

107Siti Wasira, Wawancara, Surabaya, 24 Desember 2017.
108Warsito, Wawancara, Surabaya, 31 Mei 2017.
109Gatot Subroto, Wawancara, Surabaya 3 Juni 2018.
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tradisi Upacara Larung Sungai, dengan alasan mereka untuk melestarikan tradisi

tersebut. Bahkan untuk menghilangkan cukup sulit, karena pada dasarnya

pengetahuan mereka yang masih kurang memahami, sehingga sulit bagi

masyarakat yang tidak setuju untuk menerima hal-hal yang sifatnya baru.

Pengetahuan masyarakat dahulu dengan sekarang berbeda, masyarakat dahulu

pengetahuannya yang dangkal, pengetahuan yang di dapat hanya dari panca indra

yang ada di sekelilingnya.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari berbagai temuan dalam penelitian studi upacara

larung sungai pada masyarakat islam di Karang Pilan Surabaya, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Adapun prosesi upacara larung sungai sebagai berikut : (1) pembukaan, (2)

pembacaan ayat suci Al Qur’an, (3) sambutan-sambutan oleh ketua

pelaksana, ketua paguyuban, dan pihak dari kelurahan, (4) hiburan (rebanah,

puisi akustik, dan tarian), (5) doa dan penutup, (6) acara inti, yaitu

pelarungan tumpeng raksasa yang diiringi oleh reog dan di larungkan dengan

perahu karet.

2. Makna diadakan upacara larung sungai ada 3 di antaranya : Pertama,

masyarakat bantaran sungai memaknai upacara larung sungai ini sebagai

kepedulian terhadap alam semesta, bahwa masyarakat diberi sebuah berkah,

kehidupan nyaman, dan ruang hidup yang ada di pinggir sungai. Dari situ

masyarakat dapat mengambil harta karun (berkah) yang ada di dalam sungai

itu, menanam sesuatu yang dapat bermanfaat bagi masyarakat pinggiran

sungai Surabaya. Kedua, tradisi larung sungai sebagai wadah bersilaturahmi

masyarakat yang berada di kampung-kampung yang ada di pinggir sungai.

Datang dan berkumpul dalam acara larung sungai memiliki tujuan dari
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sebuah masyarakat pinggir sungai yang di inginkan tercapai dengan

perantara pelaksanaan larung sungai yang di tujukan kepada Allah SWT.

Tiga, sebagai advokasi publik agar di perkotaan yang cenderung dengan

kompetitif tersebut memahami bahwa sebuah kehidupan di masyarakat

pinggiran sungai dapat dengan cara tradisi dan kearifan lokalnya.

3. Pandangan masyarakat islam di Karang Pilang berbeda-beda, mereka ada

yang setuju dengan tradisi Upacara Larung Sungai dan ada yang tidak

setujuh dengan tradisi ini. Sebagai seorang muslim harus waspada terhadap

kebudayaan yang kadang dapat merusak keimanan seseorang, apabila

seseorang tersebut tidak bisa meluruskan niatnya maka seseorang tersebut

akan menduakan Tuhan Yang Maha Suci. Banyak yang menyatakan setuju

dengan adanya tradisi Upacara Larung Sungai sebagai melestarikan tradis

dan apabila mereka menghilangkan tradisi sangat sulit untuk mereka. Pada

dasarnya mereka masih kurang memahami, sehingga sulit bagi masyarakat

yang tidak setuju untuk menerima hal-hal yang baru.

B. Keterbatasan Penelitian

Adanya keterbatasan penelitian di antaranya :

1. Penelitian ini hanya meeliti prosesi upacara larung sungai, dan masih ada

hubungannya dengan makna, pandangan masyarakat islam di Karang Pilang

Surabaya. Oleh sebab itu untuk mengoptimalkan hasil penelitian,

pembahasan tersebut dapat digunakan.
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2. Penelitian melibatkan subyek penelitian dalam jumlah yang sangat terbatas

yakni 5 orang yang mencakup masyarakat bantaran sungai Surabaya

sehingga hasil belum semaksimal dengan jumlah yang besar.

C. Saran

Setelah memahami pembahasan upacara larung sungai yang ada pada

masyrakat Karang Pilang. Mengharap kepada seluruh masyarakat bantaran

sungai Surabaya agar tetap melestarikan dan mempertahankan budaya tersebut.

Lebih jelas atau penerapannya dalam fungsi dri upacara larung sungai.

Diharapkan kepada para ullama, agamawan dan generasi muda untuk

memberikan sesuatu yang lebih besar dalam pelaksanaan upacara larung sungai

sebagai media berdakwah.
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